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ABSTRACT 

 

 Fara Novelya Anisa, 2019. The Influence of Account Receivables on the 

Effectiveness of Cash Flow at PT Unilever Tbk Period 2002-2018, Thesis 

Undergraduate Program at The Faculty of Economics Accounting Study Program 

at Winaya Mukti University. Under the guidance of Andi Usmar. 

 This research aims to determine the effect of accounts receivable on the 

effectiveness of cash flows at PT Unilever Tbk Period 2002-2018. The data in this 

study used secondary data, namely in the form of financial statements of PT 

Unilever Tbk period 2002-2018 by accessing www.unilever.co.id. 

 The object of this research is PT Unilever Tbk. This type of research is 

comparative causal research. This study uses a simple regression analysis method 

using hypothesis testing and T test (partial significance test). Data was collected 

by library research and documentation and analyzed using the SPSS version 23 

application. 

 Based on the results of the study using the t test it can be concluded that 

the accounts receivable on the effectiveness of cash flows have a significant 

negative effect which is where t count is equal to -3,085 and when compared t 

count with t table that is t count -3,085 with t table 2,131 and t count greater than 

t table or see the comparison of the results of the significance level of 0.008 and 

smaller than 0.05, which means that Ha is accepted and Ho is rejected, meaning 

there is an influence between accounts receivable and the effectiveness of cash 

flows. 
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ABSTRAK 

 

 

 Fara Novelya Anisa, 2019. Pengaruh Piutang Terhadap Efektivitas arus 

Kas Pada PT Unilever Tbk Periode 2002-2018, Skripsi Program Sarjana Fakultas 

Ekonomi Program Studi Akuntansi Universitas Winaya Mukti. Di bawah 

bimbingan Andi Usmar. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh piutang terhadap 

efektivitas arus kas pada PT Unilever Tbk Periode 2002-2018. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yaitu berupa laporan keuangan PT Unilever 

Tbk periode 2002-2018 dengan mengakses www.unilever.co.id. 

 Objek penelitian ini adalah PT Unilever Tbk. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kausal komparatif. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi 

sederhana dengan menggunakan uji hipotesis dan uji T (uji signifikansi parsial). 

Data dikumpulkan dengan studi kepustakaan dan dokumentasi dan dianalisis 

menggunakan aplikasi SPSS versi 23. 

 Berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji t dapat disimpulkan bahwa 

piutang terhadap efektivitas arus kas memiliki pengaruh negatif signifikan yaitu 

dimana t hitung sama dengan -3,085 dan jika dibandingkan t hitung dengan t tabel 

yaitu nilai t hitung -3,085 dengan t tabel 2,131 dan t hitung lebih besar dari t tabel 

atau melihat perbandingan hasil tingkat signifikansi 0,008 dan lebih kecil dari 

0,05 yang berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak artinya terdapat pengaruh 

antara piutang dengan efektivitas arus kas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perusahaan adalah suatu wadah yang terdiri dari sekumpulan manusia 

yang bekerja secara bersama-sama untuk menjalankan fungsi manajemen, yaitu 

manajemen sumber daya manusia, manajemen keuangan, manajemen produksi 

operasi, dan manajemen pemasaran. Salah satu tujuan utama didirikannya sebuah 

perusahaan adalah untuk mendapatkan keuntungan namun ada pula perusahaan 

yang didirikan untuk meningkatkan kesejahteraan (tidak hanya mengejar 

keuntungan). Perusahaan akan memperoleh keuntungan dari kegiatan bisnis yang 

dilakukan baik dalam bentuk barang maupun jasa. 

Pendapatan merupakan kenaikan aktiva atau pengurangan kewajiban yang 

bersumber dari penyerahan barang atau jasa dalam rangka kegiatan komersial 

perusahaan. Hasil perolehan pendapatan yang belum direalisasi menjadi kas 

disebut piutang. Setelah direalisasi menjadi kas, piutang yang berasal dari 

pendapatan berubah menjadi kas. Perusahaan-perusahaan yang menerapkan 

sistem jurnal khusus sering mencatat semua hasil penjualan tunai dengan debet 

piutang dan kredit penjualan. Pada saat yang bersamaan juga mengkredit piutang 

dan mendebet kas . Hal ini dimungkinkan karena penjualan, piutang dan kas 

merupakan akun yang saling berhubungan dalam urutan transaksi pendapatan dan 

penerimaan kas. 
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Sebagian besar piutang timbul dari penyerahan barang dan jasa secara 

kredit kepada pelanggan. Tidak dapat dimungkiri bahwa  pada umumnya 

pelanggan akan menjadi lebih tertarik untuk membeli produk yang ditawarkan 

secara kredit oleh perusahaan (penjual), dan hal ini rupanya juga menjadi salah 

satu trik bagi perusahaan untuk meningkatkan besarnya omset penjualan yang 

akan tampak dalam laporan laba ruginya. 

Dalam siklus normal bisnis (operasi) perusahaan, kas merupakan  sesuatu 

yang krusial. Dengan kas yang dimiliki, perusahaan dapat membeli barang 

dagangan dari supplier, lalu menjual kembali barang dagangan tersebut ke 

pelanggan, yang sebagian besar dilakukan secara kredit, timbulah piutang usaha, 

piutang usaha ini lalu ditagih (dikonversi) menghasilkan kas, dan seterusnya 

dimana siklus akan berulang kembali. 

Pada suatu perusahaan yang khususnya perusahaan manufaktur, 

manajemen keuangan memiliki peran yang cukup penting dalam sebuah fungsi 

manajemen perusahaan. Pada saat perusahaan melakukan sistem penjualannya 

secara kredit maka kemudian akan timbul piutang. Hal ini akan berpengaruh pada 

laporan keuangan perusahaan terutama berdampak pada arus kas. Adapun suatu 

masalah yang sering terjadi yaitu saat konsumen lalai dalam melakukan 

pembayaran piutang. Hal ini akan berdampak bagi perusahaan, yaitu 

keterlambatan dalam pelunasan piutang dan arus kas perusahaan pun akan 

menurun sehingga berpengaruh pada efektivitas kegiatan operasional perusahaan. 

PT. Unilever Indonesia, Tbk  merupakan salah satu perusahaan yang 

menjual barang rumah tangga terbesar ketiga di dunia dan sebagian besar aktivitas 
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bisnis atau penjualannya dilakukan secara tunai maupun kredit, namun aktivitas 

penjualannya didominasi oleh penjualan kredit. Perusahaan melakukan kegiatan 

penjualan berdasarkan kebijakan yang telah ditetapkan oleh perusahaan yakni 

kebijakan kredit. Kebijakan kredit yang diterapkan diharapkan mampu 

memberikan keuntungan yang optimal dan mampu meningkatkan kepuasan 

pelanggan. Hal tersebut disebabkan oleh tingginya tingkat risiko penjualan secara 

kredit yang mengharuskan perusahaan untuk menjalankan segala prosedur 

penjualan berdasarkan kebijakan kredit yang dimiliki. 

Hal ini dasarkan data piutang yang dimiliki oleh PT. Unilever Indonesia, 

Tbk dalam kurun waktu 17 tahun terakhir, sebagai berikut: 

Tabel 1. 3 Daftar Piutang PT. Unilever Indonesia, Tbk 2002-2018 

No Tahun Piutang 

1 2002 299.139.000 

2 2003 485.471.000 

3 2004 523.275.000 

4 2005 476.662.000 

5 2006 685.570.000 

6 2007 771.174.000 

7 2008 993.923.000 

8 2009 1.348.173.000 

9 2010 1.752.633.000 

10 2011 2.188.280.000 

11 2012 2.666.875.000 

12 2013 3.441.068.000 

13 2014 3.052.260.000 

14 2015 3.602.272.000 

15 2016 3.809.854.000 

16 2017 4.854.825.000 

17 2018 5.103.406.000 

Total 36.054.860.000 
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Berdasarkan penjelasan pada tabel 1.1 di atas, dapat kita lihat bahwa 

perkembangan jumlah piutang pada PT Unilever Indonesia, Tbk periode 2002 

sampai dengan 2018 mengalami tren peningkatan dimana piutang pada tahun 

2002 sebesar Rp 299.139.000,-, pada tahun 2003 piutang meningkat menjadi Rp 

485.471.000,-, pada tahun 2004 piutang meningkat menjadi Rp 523.275.000,-, 

pada tahun 2005 piutang mengalami penurunan menjadi Rp 476.662.000,-, pada 

tahun 2006 piutang meningkat kembali menjadi Rp 685.570.000,-, pada tahun 

2007 piutang meningkat menjadi Rp 771.174.000,-,  pada tahun 2008 piutang 

meningkat menjadi Rp 993.923.000,-, pada tahun 2009 piutang meningkat 

menjadi Rp 1.348.173.000,-, pada tahun 2010 piutang meningkat menjadi Rp 

1.752.633.000,-, pada tahun 2011 piutang meningkat menjadi Rp 2.188.280.000,-, 

pada tahun 2012 piutang meningkat menjadi Rp 2.666.875.000,-, pada tahun 2013 

piutang meningkat menjadi Rp 3.441.068.000,-, pada tahun 2014 piutang 

meningkat menjadi Rp 3.052.260.000,-, dan pada tahun 2015 piutang masih 

mengalami kenaikan sebesar Rp 3.602.272.000,-, dan pada tahun 2016 piutang  

PT. Unilever Indonesia, Tbk mencapai Rp 3.809.854.000,-, peningkatan tersebut 

terus berlanjut pada tahun 2017 dan 2018 dimana pada tahun 2017 piutang 

mencapai Rp 4.854.825.000,- dan tahun 2018 mencapai Rp 5.103.406.000,-. 

Pengelolaan piutang yang baik akan memberikan kontribusi terhadap 

laporan keuangan perusahaan terutama keefektifan arus kas masuk, dan 

manajemen kas yang efektif mensyaratkan suatu pengendalian untuk melindungi 

kas dari kerugian karena pencurian atau karena penipuan. Oleh karena kas adalah 

aktiva yang paling likuid, kas sangat mudah menjadi objek penyalahgunaan 
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kecuali jika dijaga dengan memadai. Berdasarkan data perkembangan Piutang 

yang telah dijelaskan sebelumnya tiap tahunnya piutang PT Unilever Indonesia, 

Tbk cenderung mengalami tren peningkatkan, hal ini juga diikuti oleh 

peningkatan kas pada PT Unilever Indonesia, Tbk. 

Berikut data kas yang dimiliki oleh PT. Unilever Indonesia, Tbk dalam 

kurun waktu 17 tahun terakhir, sebagai berikut: 

Tabel 1. 4 Daftar Kas PT Unilever Indonesia, Tbk Tahun 2002-2018 

No Tahun Kas 

1 2002 1.388.225.000 

2 2003 1.136.579.000 

3 2004 784.455.000 

4 2005 705.369.000 

5 2006 1.014.379.000 

6 2007 437.224.000 

7 2008 722.347.000 

8 2009 858.322.000 

9 2010 317.759.000 

10 2011 336.143.000 

11 2012 229.690.000 

12 2013 261.202.000 

13 2014 859.127.000 

14 2015 628.159.000 

15 2016 373.835.000 

16 2017 404.784.000 

17 2018 351.667.000 

Total 10.809.266.000 

 

Berdasarkan penjelasan pada tabel 1.2 di atas, dapat kita lihat bahwa 

perkembangan jumlah kas berdasarkan laporan arus kas PT Unilever Indonesia, 

Tbk kas akhir tahun periode 2002 sampai dengan 2018 mengalami fluktuatif 

dimana kas pada tahun 2002 sebesar Rp 1.388.225.000,-, pada tahun 2003 kas 

mengalami penurunan menjadi Rp. 1.136.579.000,-, pada tahun 2004 kas 
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mengalami penurunan kembali menjadi Rp. 784.455.000,-, pada tahun 2005 kas 

mengalami penurunan menjadi Rp. 705.369.000,-, pada tahun 2006 kas 

mengalami kenaikan kembali menjadi Rp. 1.014.379.000,-, pada tahun 2007 kas 

mengalami penurunan drastis hingga mencapai Rp. 437.224.000,-, dan pada tahun 

2008 kas mengalami peningkatan kembali mencapai Rp. 722.347.000,-, pada 

tahun 2009 kas meningkat menjadi Rp 858.322.000,-, dan pada tahun 2010 kas 

mengalami penurunan kembali hingga Rp 317.759.000,-, dan pada tahun 2011 kas 

mengalami sedikit peningkatan hingga Rp 336.143.000,-, dan pada tahun 2012 

kas menurun menjadi Rp 229.690.000,-, dan pada tahun 2013 kas meningkat 

menjadi Rp 261.202.000,-, dan pada tahun 2014 kas mengalami kenaikan kembali 

hingga Rp 859.127.000,-, dan pada tahun 2015 kas menurun kembali hingga Rp 

628.159.000,-, namun pada pada tahun 2016 kas mengalami penurunan kembali 

menjadi Rp. 373.835.000,-, dan hingga pada akhirnya kas mengalami peningkatan 

kembali menjadi Rp. 404.784.000,- pada tahun 2017 dan mengalami penurunan 

kembali pada tahun 2018 menjadi Rp 351.667.000,-. 

Oleh sebab itu, dalam sebuah perusahaan perlu adanya pengelolaan 

piutang yang baik agar dapat mengelola keuangannya dan terus beroperasi untuk 

memenuhi permintaan pasar serta menjaga loyalitas dan kepercayaan pelanggan. 

Pengelolaan piutang yang baik, akan memberikan kontribusi terhadap laporan 

keuangan perusahaan terutama keefektifan arus kas masuk. Penelitian 

Hayuningtyas Pramesti Dewi (2015) dengan judul penelitian “Pengaruh 

Perputaran Piutang Dan Hutang Terhadap Arus Kas Operasi. Studi Pada PT Exer 
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Indonesia.”. Yang menyatakan bahwa Perputaran Piutang Usaha secara parsial 

berpengaruh terhadap Arus Kas Operasional. 

Sehingga peneliti berusaha mengkajinya dalam bentuk karya ilmiah 

dengan formulasi judul “Pengaruh Piutang Terhadap Efektivitas Arus Kas PT 

Unilever Indonesia, Tbk Periode 2002-2018”. 

 

1.1 Identifikasi dan Rumusan Masalah 

1.2.1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Terjadinya peningkatan piutang tak tertagih PT. Unilever yang 

mengakibatkan kerugian piutang pada setiap tahunnya, diperoleh dari 

pelanggan yang tidak dapat melunasi hutangnya sehingga hal tersebut 

dapat mangakibatkan timbulnya piutang tidak tertagih. 

2. Kecenderungan penurunan kas PT Unilever diakibatkan oleh 

meningkatnya harga pokok penjualan pada setiap tahunnya. 

1.2.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana piutang pada PT. Unilever periode 2002-2018? 

2. Bagaimana arus kas pada PT. Unilever periode 2002-2018? 

3. Bagaimana pengaruh piutang terhadap efektivitas arus kas PT. Unilever 

periode 2002-2018? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan utama yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui piutang pada PT. Unilever periode 2002-2018. 

2. Untuk mengetahui arus kas pada PT. Unilever periode 2002-2018. 

3. Untuk menguji pengaruh piutang terhadap efektivitas arus kas pada PT. 

Unilever periode 2002-2018. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah  : 

1. Teori Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan penulis terutama yang berkaitan dengan piutang dan efektivitas 

arus kas. 

2. Teori Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai dan 

manfaat kepada berbagai pihak yang membutuhkan terutama bagi pihak 

perusahaan seperti pertimbangan dalam menerapkan piutang dan dalam 

proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kebijakan piutang.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1. Pengertian Piutang (Account Receivable) 

Penjualan barang-barang dan jasa-jasa dari perusahaan pada saat ini 

banyak dilakukan dengan kredit sehingga ada tenggang waktu sejak penyerahan 

barang atau jasa sampai diterimanya uang. Kemudian piutang perusahaan dapat 

dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu : Piutang Usaha (Accounts Receivable), 

Piutang Wesel (Notes Receivable), dan Piutang Lainnya (Other Receivable). 

Muhammad Nuh dan Hamizar (2015: 45) Menyatakan: “Accounts 

Receivable (Piutang Dagang) adalah tagihan perusahaan kepada langganan yang 

timbul karena adanya penjualan barang / jasa secara kredit kepada para 

langganannya.” 

Kemudian Hery (2018: 203) menyatakan: “Piutang Usaha (Accounts 

Receivable) yaitu jumlah yang akan ditagih dari pelanggan sebagai akibat 

penjualan barang atau jasa secara kredit.” Piutang usaha biasanya diperkirakan 

akan dapat ditagih dalam jangka waktu yang relatif pendek, biasanya dalam waktu 

30 hingga 60 hari.  

Sedangkan menurut L.M. Samryn (2016: 59) Piutang usaha adalah: 

“tagihan kepada pihak ketiga yang terjadi karena penjual produk atau jasa 

utamanya secara kredit.”  

10 
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Jadi kesimpulannya adalah piutang timbul karena adanya tagihan kepada 

pelanggan yang melakukan transaksi pembelian secara kredit yang memiliki 

periode tertentu hingga jatuh tempo. 

Dalam perusahaan jasa piutang usaha timbul karena perusahaan 

melakukan suatu pekerjaan sesuai dengan bidang usahanya tetapi realisasi 

pendapatannya belum direalisasikan dalam bentuk kas. 

Istilah piutang mengacu pada sejumlah tagihan yang akan diterima oleh 

perusahaan (umumnya dalam bentuk kas) dari pihak lain, baik sebagai akibat 

penyerahan barang dan jasa secara kredit (untuk piutang pelanggan yang terdiri 

atas piutang piutang usaha dan memungkinkan piutang wesel), memberikan 

pinjaman (untuk piutang karyawan, piutang debitur yang biasanya langsung dalam 

bentuk piutang wesel, dan piutang bunga), maupun sebagai akibat kelebihan 

pembayaran kas kepada pihak lain (untuk piutang pajak). (Hery, 2018: 202) 

Biasanya perusahaan dalam rangka usaha untuk memperluas atau 

memperbanyak langganan, maka perusahaan dalam menjual jasa atau barang 

dagangannya dilakukan baik secara tunai maupun secara kredit. Dalam kegiatan 

perusahaan normal piutang dagang akan dapat diterima pelunasannya dalam 

jangka waktu kurang dari satu tahun. Pada saat timbulnya piutang dagang 

perusahaan harus ditentukan jangka waktu pelunasannya, potongan yang akan 

diberikan. Semuanya itu diatur melalui syarat pembayaran. Syarat pembayaran 

yang dimaksud adalah seperti 2/10, n/30 atau 2/15, EOM. Jangka waktu piutang 

usaha ini biasanya hanya 30 hari sampai 60 hari. 
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Selain dari piutang usaha dagang masih terdapat jenis piutang usaha yang 

lainnya seperti: 

a. Notes Receivable (Piutang Wesel) 

Notes Receivable (Piutang Wesel) adalah tagihan perusahaan kepada 

pembuat wesel. Pembuat wesel di sini adalah pihak yang telah berhutang 

kepada perusahaan, baik melalui pembelian barang atau jasa secara kredit 

maupun melalui peminjaman sejumlah uang. Pihak yang berhutang berjanji 

kepada perusahaan (selaku pihak yang diutangkan) untuk membayar sejumlah 

uang tertentu berikut bunganya dalam kurun waktu yang telah diepakati. Janji 

pembayaran tersebut ditulis secara formal dalam sebuah wesel atau promes 

(promis sory note). Hery (2018: 203) 

b. Other Receivable (Piutang Lain-Lain) 

Other Receivable (Piutang Lain-Lain) adalah kelompok rupa-rupa 

piutang yang meliputi pinjaman kepada karyawan dan perusahaan afiliasi, 

piutang bunga, dan piutang pajak. Piutang lain-lain disajikan secara terpisah 

dari piutang dagang dan wesel tagih dalam laporan posisi keuangan (neraca). 

Firdaus A. Dunia (189: 2013) 

 

2.1.2. Pengendalian Internal atas Piutang Usaha 

Prinsip-prinsip pengendalian internal yang telah dibahas dapat digunakan 

sebagai dasar dalam penetapan pengendalian atas piutang usaha (piutang dagang) 

dalam perusahaan. Jika berbicara mengenai pengendalian internal atas piutang 

usaha, maka sesungguhnya yang menjadi pusat perhatian adalah bagaimana 
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pengamanan yang efisien dan efektif dilakukan atas piutang usaha, baik dari segi 

pengamanan atas perolehan fisik kas, pemisahan tugas (termasuk masalah otoritas 

persetujuan kredit), sampai pada tersedianya data catatan akuntansi yang akurat. 

(Hery, 2018: 206) 

 

2.1.3. Penggunaan Piutang Untuk Memenuhi Kebutuhan Kas 

Secara umum menurut Rudianto (2018: 107) , terdapat dua cara 

penggunaan piutang untuk memenuhi kebutuhan kas dengan segera, yaitu : 

1. Piutang dipakai sebagai jaminan 

Perusahaan yang memerlukan kas dengan segera dapat meminjam ke bank atau 

lembaga keuangan lainnya dengan jaminan berbentuk piutang usaha. 

2. Menjual Piutang 

Kebutuhan akan kas segera dapat dipenuhi dengan menjual piutang usaha ke 

bank atau lembaga kredit atau ke perusahaan anjak piutang. Kegiatan menjual 

piutang kepada pihak lain ini disebut dengan factoring atau anjak piutang. 

Semua kemungkinan dan risiko yang timbul berkaitan dengan piutang tersebut 

menjadi tanggung jawab pihak perusahaan yang membelinya. 

3. Mendiskontokan Wesel 

Kebutuhan kas segera juga dapat dipenuhi dengan meminjam uang ke bank 

atau lembaga lain dengan jaminan ( mendiskontokan ) wesel tagih ( janji 

tertulis tidak bersyarat dari satu pihak kepada pihak lain untuk membayar 

sejumlah uang di masa mendatang ). Jika pada saat wesel jatuh tempo pihak 

perusahaan wesel belum melunasi kewajibannya, maka pihak yang 
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mendiskontokan wesel bertanggung jawab terhadap pelunasannya kepada 

kreditor. 

2.1.4. Buku Pembantu Piutang (Subsidiary Of Account Receivable) 

Menurut Muhammad Nuh dan Hamizar (2015: 46) Buku pembantu 

piutang atau Subsidiary of Account Receivable adalah: “buku besar pembantu 

yang dibuat untuk masing-masing pelanggan.” 

 

2.1.5. Piutang Usaha Yang Tidak Dapat Ditagih 

Pada umumnya, setiap calon pembeli harus terlebih dahulu memenuhi 

persyaratan kredit sebelum aplikasi atau transaksi kredit tersebut disetujui. Akan 

tetapi, pada kenyataannya beberapa piutang usaha justru menjadi tidak dapat 

ditagih sebagai akibat dari kondisi pelanggan (debitur) yang ada setelah periode 

kredit berjalan (berlangsung). Kondisi ini misalkan saja, adanya pelanggan yang 

tidak dapat membayar karena menurunnya omzet penjualan sebagai akibat dari 

lesunya perekonomian. Kebangkrutan yang dialami debitur merupakan indikasi 

kuat kemungkinan tidak tertagihnya piutang usaha. Cara untuk memindahkan 

risiko atas kemungkinan tidak tertagihnya piutang, perusahaan dapat juga menjual 

piutangnya ke faktor, seperti ke bank atau lembaga keuangan lainnya. (Hery, 

2015: 209) 

 

2.1.6. Penghapusan Piutang (Bad Debt) 

Menurut Muhammad Nuh dan Hamizar (2015: 46) Penghapusan Piutang 

adalah: “suatu kerugian yang timbul karena adanya piutang yang tidak bisa 
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ditagih oleh perusahaan.” Piutang yang tidak bisa ditagih ini mungkin disebabkan 

karena adanya pelanggan yang bangkrut atau pailit atau juga bisa disebabkan 

karena alamat dari pelanggan tersebut sudah tidak diketahui oleh perusahaan. 

Oleh karena itu kebijaksanaan perusahaan piutang tersebut segera dihapus. 

 

2.1.7. Metode Penghapusan Piutang/Kerugian Piutang 

Dari sekian banyak debitor perusahaan mungkin ada diantaranya debitor 

yang mungkin tidak dapat memenuhi kewajiban untuk membayar utang-utangnya 

kepada perusahaan, misalnya debitor yang dinyatakan pailit oleh pengadilan. 

Piutang kepada debitor bermasalah ini demikian yang kemudian dinyatakan 

sebagai piutang tidak dapat ditagih (unollectible account). Terhadap piutang yang 

tidak dapat ditagih ini harus dihapuskan (write off) dari saldo piutang sehingga 

piutang dapat dilaporkan menurut nilai wajarnya, yaitu sebesar nilai piutang yang 

dapat ditagih (collectible account). Cara menghapus piutang dagang (accounts 

receivable) atau mencatat kerugian atas piutang menurut Ahmad Syafi‟i Syakur 

(2015: 108) ada 2 metode yaitu : 

a. Metode Penghapusan Langsung (Direct Write Off Method) 

Metode penghapusan ini umumnya digunakan pada perusahaan-perusahaan 

besar atau perusahaan-perusahaan yang sebagian besar penjualannya dilakukan 

secara kredit. Penghapusan piutang secara langsung tidak memerlukan 

dilakukannya estimasi kerugian penghapusan piutang pada setiap akhir 

periode, pencatatan terhadap piutang yang dihapuskan dilakukan langsung 
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pada saat dinyatakan bahwa terhadap suatu piutang harus dihapuskan karena 

suatu hal. 

b. Metode Penghapusan Tidak Langsung (Undirect Write Off Method) 

Penggunaan metode ini mengharuskan dilakukannya estimasi pada setiap akhir 

periode akuntansi terhadap adanya  kemungkinan piutang-piutang yang tidak 

dapat ditagih selama periode akuntansi yang akan datang. Sebesar nilai piutang 

yang diestimasi tidak dapat ditagih tersebut sudah boleh diperlakukan sebagai 

kerugian. 

 

2.1.8. Kebijaksanaan Pemberian Piutang 

Hal-hal yang perlu diperhatikan terkait dengan pelanggan menurut 

Ahmad Syafi‟i Syakur (2015: 104), antara lain : 

1. Character, karakter merupakan sifat dasar atau tabiat dari seseorang yang 

sangat menentukan pola pikir dan pola tindakannya. 

2. Criterion, kriteria lebih sebagai ukuran/skala/golongan pelanggan, 

apakah ia termasuk pelanggan tetap atau bukan, apakah dia termasuk 

pelanggan kecil, menengah atau besar, dan lain sebagainya. 

3. Commitment, komitmen menyangkut tanggung jawab seseorang terhadap 

setiap apa yang telah disepakati. 

4. Credibility, Kredibilitas menunjukkan tingkat kepercayaan terhadap 

seseorang. Kepercayaan ini dapat terbentuk dari pengetahuan tentang 

capital (modal) dan capacity (kemampuan) pelanggan untuk memenuhi 

kewajibannya. 
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5. Credit-amount, pemberian kredit kepada pelanggan perlu ditetapkan 

batas maksimumnya, penjualan kredit kepadanya tidak boleh melebihi 

batas maksimumnya yang dihitung dengan memperhatikan keempat 

karakteristik sebelumnya. 

 

2.1.9. Efektivitas Arus Kas 

Kas meliputi uang logam, uang kertas cek, wesel pos (kiriman uang lewat 

pos; money orders), dan deposito. Perangko bukanlah merupakan kas melainkan 

biaya yang dibayar di muka (prepaid expense) atau beban yang ditangguhkan 

(deferred expense). Pada umumnya, perusahaan membagi kas menjadi dua 

kelompok, yaitu uang yang tersedia di kasir perusahaan (cash on hand) dan uang 

yang tersimpan di bank (cash in bank). (Hery, 2015: 172) 

Melihat hal diatas, perusahaan yang kegiatan bisnisnya lebih dominan 

pada kegiatan penjualan secara kredit, maka perlu adanya suatu efektivitas dalam 

arus kas. Artinya, penerimaan atau pengeluaran kas perusahaan harus benar-benar 

sesuai dengan kegiatan bisnis yang dijalankan dalam perusahaan. 

Arus kas dari aktivitas operasi terutama diperoleh dari aktivitas penghasil 

utama pendapatan perusahaan. Oleh karena itu, arus kas tersebut pada umumnya 

berasal dari transaksi dan peristiwa lain  yang mempengaruhi penetapan laba atau 

rugi bersih. Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan 

indikator yang menentukan apakah dari operasinya perusahaan dapat 

menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara 

kemampuan operasi perusahaan, membayar dividen dan melakukan investasi baru 
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tanpa mengandalkan pada sumber pendanaan dari luar. Informasi mengenai unsur 

tertentu arus kas historis bersama dengan informasi lain, berguna dalam 

memprediksi arus kas operasi masa depan. Beberapa contoh arus kas dari aktivitas 

operasi adalah : 

a. Penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa 

b. Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa 

c. Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang diadakan untuk tujuan 

transaksi usaha dan perdagangan. (PSAK No.2 Laporan Arus Kas) 

 

2.1.10. Aliran Kas (Cash Flow) 

Menurut Bambang Wahyudiono (2014: 41) Laporan arus kas atau cash 

flow statement atau statement of cash flow adalah: “bagian dari laporan keuangan 

suatu perusahaan yang dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang 

menunjukkan aliran masuk dan keluar uang atau kas perusahaan.” 

Dan menurut Bambang Hermanto dan Mulyo Agung (2015: 200) Cash 

Flow adalah: “suatu skedul yang menggambarkan arus kas masuk (cash in) dan 

arus kas keluar (cash out) perusahaan pada suatu waktu tertentu.” 

Secara sederhana laporan aliran kas dapat diartikan sebagai laporan yang 

memberikan gambaran darimana saja sebuah perusahaan mendapatkan uang kas 

dan digunakan untuk apa saja kas tersebut selama suatu periode tertentu. Periode 

penyusunan laporan aliran kas dapat disusun secara bulan, kwartalan, semesteran 

atau tahunan. Definisi uang kas disini tidak hanya sebatas uang yang disimpan 

perusahaan ditempat usaha, tetapi juga termasuk uang perusahaan yang disimpan 
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di Bank. Uang kas dalam hal ini juga tidak hanya uang kas dalam bentuk rupiah 

akan tetapi juga uang kas dalam bentuk mata uang asing (valas). 

Sebagian besar penerimaan kas perusahaan tentu saja berasal dari hasil 

kegiatan normal bisnisnya, yaitu melalui penjualan tunai (baik untuk perusahaan 

dagang maupun perusahaan jasa), ataupun sebagai hasil penagihan piutang usaha 

dari pelanggan (dalam hal penjualan kredit). Sedangkan penerimaan kas lainnya 

timbul dari kegiatan non-operasional perusahaan. Contoh sumber penerimaan kas 

lainnya ini adalah berasal dari pendapatan bunga, sewa, deviden, setoran pemilik, 

hasil pinjaman bank, hasil penjualan aset tetap yang tidak terpakai, hasil 

penerbitan dan penjualan saham, obligasi, dan sebagainya. (Hery, 2015: 173) 

Laporan Aliran Kas (Cash Flow) diatur dalam Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) no. 2. Menurut PSAK No. 2, penyusunan laporan aliran kas ini 

bertujuan agar para pemakai laporan keuangan sebuah perusahaan dapat membaca 

dan menilai kemampuan perusahaan yang bersangkutan dalam menghasilkan kas 

atau setara dengan kas dan menilai untuk apa saja kas dan setara dengan kas 

tersebut digunakan atau dimanfaatkan. Menurut ketentuan PSAK No. 2, 

penyusunan laporan aliran kas sebaiknya dikelompokkan menjadi tiga bagian. 

Ketiga kelompok itu adalah : aliran kas dari kegiatan operasional perusahaan, 

aliran kas dari kegiatan investasi dan aliran kas dari kegiatan pendanaan. 

Penyajian laporan aliran kas dapat disusun dengan dua cara yaitu: metode 

langsung atau dengan metode tidak langsung. 

Sumber penerimaan kas dapat dipenuhi dari berbagai sumber yang ada. 

Hanya saja untuk memilih salah satu atau lebih dari sumber kas yang ada harus 
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memiliki kriteria tertentu yang telah ditetapkan manajemen, terutama yang 

berkaitan dengan untung ruginya menggunakan sumber penerimaan kas yang 

dipilih. Oleh karena itu, pihak manajemen, terutama tugas seorang manajer 

keuangan untuk mencari sumber kas agar kebutuhan kas segera dapat terpenuhi. 

Berikut ini beberapa sumber penerimaan kas yang dapat dipenuhi di luar 

dari pinjaman yang disediakan kreditor yaitu menurut Kasmir (2019: 195): 

1. Penjualan barang secara tunai. Artinya perusahaan menjual produknya, baik 

berupa barang maupun jasa dengan pembayaran secara tunai, sehingga 

menghasilkan uang kas. 

2. Pembayaran piutang oleh pelanggan. Dalam hal ini perusahaan harus 

berupaya untuk mengintensifkan pembayaran piutang dari pelanggan. 

Terutama piutang yang sudah jatuh tempo, jangan sampai pelanggan 

menunggak, sehingga menghambat penerimaan kas. 

3. Hasil penjualan aktiva tetap. Kondisi seperti ini jarang terjadi kecuali 

perusahaan sedang benar-benar mengalami kesulitan. Kalaupun terjadi 

biasanya aktiva tetap yang dijual diprioritaskan aktiva tetap yang kurang atau 

sudah tidak produktif lagi. 

4. Penjualan saham dalam bentuk kas. Artinya perusahaan mengeluarkan saham 

yang belum dijual kemudian dilepas ke pemegang saham dengan syarat 

pembayarannya dilakukan secara tunai. 

5. Pengeluaran surat utang jangka pendek. Dalam hal ini perusahaan yang 

menerbitkan surat utang jangka pendek seperti wesel yang jangka waktunya 

tidak lebih dari 1 tahun. 
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6. Pengeluaran surat utang jangka panjang. Artinya perusahaan menerbitkan 

surat utang yang memiliki jangka waktu lebih dari 1 tahun seperti obligasi. 

7. Penerimaan dari sewa, sumber ini diperoleh perusahaan dari hasil sewa 

terhadap aktiva yang dimiliki kepada pihak lain dalam waktu tertentu. 

8. Penerimaan dari sumbangan. Dalam praktiknya untuk perusahaan komersial 

penerimaan sumbangan jarang terjadi, namun untuk usaha sosial hal seperti 

ini sering terjadi. 

9. Pengembalian kelebihan pajak. Artinya, adanya kelebihan pembayaran pajak 

pada masa lalu akibat salah perhitungan dan kemudian dikembalikan ke 

perusahaan. 

10. Dan bentuk penerimaan lainnya. 

 

2.1.11. Tujuan Pembuatan Cash Flow 

Tujuan penyusunan laporan arus kas menurut Muhammad Nuh dan 

Hamizar (2015: 217) adalah: “untuk mengetahui dari manakah sumber 

penerimaan kas yang diperoleh oleh perusahaan selama satu periode dan untuk 

apa kas yang diterima tersebut digunakan.” Hal ini sangat penting diketahui bagi 

para banker‟s atau kreditur jangka pendek karena dengan menganalisa sumber dan 

penggunaan kas perusahaan dapat diketahui kebijaksanaan managemen dalam 

mengelola sumber dana yang ada, disamping itu dari analisa sumber dana dan 

penggunaannya akan dapat diketahui atau dapat diperkirakan sumber dana kas 

perusahaan dimasa-masa yang akan datang. Bila semuanya itu dihubungkan 

dengan kredit yang akan diberikan oleh para kreditor maka akan dapat diketahui 
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jaminan serta kemampuan membayar yang dapat diberikan oleh perusahaan yang 

bersangkutan . Secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Untuk dapat memperkirakan arus kas masa datang. Kas akan digunakan untuk 

pembayaran tagihan, pembayaran beban operasional dan pembayaran deviden 

kepada pemilik. Dalam banyak kasus penggunaan kas perusahaan tidaklah 

berubah secara dramatis dari tahun ketahun. Karena itu penerimaan dan 

pengeluaran kas dapat diterima sebagai estimasi terbaik untuk dapat 

memperkirakan kas masuk dan kas keluar dimasa yang akan datang. 

b. Mengevaluasi pengambilan keputusan manajemen. Jika pimpinan membuat 

kebijakan dan memutuskan untuk investasi yang bijak, maka perusahaan akan 

sejahtera, tapi jika keputusannya kurang bijaksana perusahaan akan menderita 

karenanya. Laporan arus kas melaporkan kegiatan investasi perusahaan 

sehingga dapat memberikan informasi kepada investor untuk dapat 

mengevaluasi kebijakan pimpinan perusahaan. 

c. Untuk menentukan kemampuan perusahaan dalam membayar deviden kepada 

pemilik, pembayaran utang jangka panjang kepada kreditor. Pemegang saham 

lebih tertarik kepada pembayaran deviden atas investasinya kedalam 

perusahaan. Kreditor mengingin menerima pokok uang dan bunga lancar dan 

tepat waktu dari perusahaan. Laporan arus kas dapat memberikan informasi 

kepada investor dan pemilik untuk dapat mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajibannya kepada pemilik berupa deviden dan kepada 

kreditor berupa pelunasan pokok utang dan bunga. 
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d. Untuk menunjukkan hubungan laba bersih yang didapatkan perusahaan dengan 

keadaan kas perusahaan. Biasanya kas dan penghasilan bersih bergerak 

bersama. Tingginya tingkat penghasilan cenderung menyebabkan peningkatan 

dalam kas dan sebaliknya. Akan tetapi saldo kas bisa menurun ketika 

penghasilan bersih tinggi dan bisa meningkat ketika penghasilan bersih 

menurun. Adanya kemungkinan kegagalan satu perusahaan yang mempunyai 

laba bersih yang cukup tapi kas yang rendah, menyebabkan perlunya informasi 

mengenai arus kas perusahaan. 

Sedangkan menurut Bambang Hermanto dan Mulyo Agung (2015: 35) 

 

“Informasi tentang arus kas suatu entitas berguna bagi para pengguna 

laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan entitas dalam 

menghasilkan kas dan setara kas serta menilai kebutuhan entitas untuk 

mrnggunakan arus kas tersebut”. 

 

Dalam proses pengambilan keputusan ekonomi, para pengguna perlu 

melakukan evaluasi terhadap kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan 

setara kas serta kepastian perolehannya. Tujuan pernyataan ini adalah 

memberikan pengaturan atas informasi mengenai perubahan historis dalam kas 

dan setara kas dari suatu entitas melalui laporan arus kas yang mengklasifikasikan 

arus kas berdasarkan aktivitas operasi, investasi, maupun pendanaan (financing) 

selama suatu periode.  

 

2.1.12. Kegunaan Informasi Arus Kas 

Bambang Hermanto dan Mulyo Agung (2015: 35) menyatakan:  

“laporan arus kas dapat memberikan informasi yang memungkinkan para 

pengguna untuk mengevaluasi perubahan dalam aset bersih entitas, 

struktur keuangan (termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan 
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mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas dalam rangka penyesuaian 

terhadap keadaan dan peluang yang berubah”. 

Sedangkan menurut Ahmad Syafi‟i Syakur sebagaimana yang disebutkan 

dalam Standar Akuntansi Keuangan Indonesia No.2, bahwa kegunaan laporan 

arus kas antara lain : 

1. Jika digunakan dalam kaitannya dengan laporan keuangan yang lain, laporan 

arus kas dapat memberikan informasi yang memungkinkan para pemakai 

untuk mengevaluasi perubahan dalam aktiva bersih perusahaan, struktur 

keuangan (termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan untuk 

mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas dalam rangka adaptasi dengan 

perubahan keadaan dan peluang. 

2. Informasi arus kas historis sering digunakan sebagai indikator dari jumlah, 

waktu dan kepastian arus kas masa depan. Di samping itu, informasi arus kas 

juga berguna untuk meneliti kecermatan dari taksiran arus kas masa depan 

yang telah dibuat sebelumnya dan dalam menentukan hubungan antara 

profitabilitas dan arus kas bersih serta dampak perubahan.  

 

2.1.13. Pengelompokkan Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas perusahaan menurut Muhammad Nuh dan Hamizar 

(2015: 218)  dapat dibagi menjadi tiga kelompok yaitu : 

a. Arus kas dari kegiatan operasional perusahaan. 

Arus kas ini umumnya berhubungan dengan kegiatan operasional utama 

perusahaan. Kegiatan operasional akan menghasilkan kas dari pendapatan jasa 

tunai atau penjualan barang dagang secara tunai ataupun pendapatan-
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pendapatan tunai lainnya yang dilaporkan dalam rugi laba perusahaan ataupun 

menerima kas dari hasil penagihan piutang baik piutang dagang maupun 

piutang wesel. Untuk beroperasi perusahaan perlu mengeluarkan uang untuk 

pembelian barang dagang atau pembelian harta lancar lain, pembayaran beban 

operasional ataupun pembayaran utang jangka pendek perusahaan. Aliran kas 

dari kegiatan operasional ini dapat diringkaskan sebagai berikut : 

Sumber kas masuk perusahaan dari kegiatan ini adalah : 

a. Pendapatan tunai, atau penjualan tunai barang dagang 

b. Pendapatan tunai lainnya yang dilaporkan kedalam laporan laba rugi 

c. Penerimaan piutang usaha dan tagihan jangka pendek lainnya 

d. Penjualan tunai dari harta lancar lain 

Sumber kas keluar perusahaan dari kegiatan ini adalah : 

a. Pembayaran beban operasional perusahaan dan bentuk kas 

b. Pembayaran utang dagang 

c. Pembelian barang dagang dan harta lancar lainnya secara tunai 

d. Pembayaran beban dibayar dimuka 

b. Arus kas dari kegiatan investasi. 

Aliran kas dari kegiatan ini dapat bersumber dari transaksi yang berhubungan 

dengan investasi yang dilakukan oleh perusahaan. Kegiatan investasi adalah 

kegiatan pembelian harta tetap dan penanaman uang / investasi dalam bentuk 

surat-surat berharga seperti saham dan obligasi. Ringkasan aliran kas dari 

kegiatan investasi ini adalah : 
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Sumber kas masuk perusahaan dari kegiatan ini adalah : 

a. Penjualan tunai harta tetap perusahaan (peralatan, kendaraan, gedung, tanah 

dan harta tetap lainnya) 

b. Penjualan tunai surat berharga dalam bentuk investasi jangka panjang baik 

investasi dalam bentuk saham, investasi dalam bentuk obligasi, ataupun 

investasi jangka panjang lainnya. 

Sumber kas keluar perusahaan dari kegiatan ini adalah : 

a. Pembelian tunai harta tetap perusahaan (peralatan, kendaraan, gedung, tanah 

dan harta tetap lainnya) 

b. Pembelian tunai surat berharga dalam bentuk investasi jangka panjang baik 

investasi dalam bentuk saham, investasi dalam bentuk obligasi, ataupun 

investasi jangka 

c. Arus kas dari kegiatan keuangan/pendanaan. 

Aliran kas dari kegiatan ini dapat bersumber dari transaksi yang berhubungan 

dengan kegiatan pendanaan yang dilakukan oleh pemilik perusahaan dan kredit 

jangka panjang yang didapatkan perusahaan. Kegiatan pendanaan yang 

menyebabkan kas masuk adalah kegiatan penjualan dan penerbitan saham baru 

atau penambahan investasi (modal) oleh pemilik, penjualan atau penerbitan 

surat obligasi atau kegiatan mendapatkan pinjaman jangka panjang dari bank. 

Kegiatan pendanaan yang menyebabkan kas keluar adalah pembayaran utang 

jangka panjang bank, pembelian kembali saham-saham yang sudah beredar, 

pelunasan utang obligasi, pembagian deviden atau prive untuk pemilik. 

Ringkasan aliran kas dari kegiatan pendanaan ini adalah: 
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Sumber kas masuk perusahaan dari kegiatan ini adalah : 

a. Penjualan tunai atau penempatan secara tunai modal saham perusahaan  

b. Penjualan tunai atau penempatan secara tunai dari utang obligasi perusahaan 

c. Penerimaan kas dari kredit jangka panjang ( utang jangka panjang ) yang 

didapatkan perusahaan baik dari bank maupun dari pihak lain. 

Sumber kas masuk perusahaan dari kegiatan ini adalah : 

a. Pembelian tunai dari saham perusahaan yang sudah beredar 

b. Pembayaran utang jangka panjang baik utang obligasi maupun utang jangka 

panjang lainnya 

c. Pembayaran Deviden kepada pemilik perusahaan.  

 

2.1.14. Laporan aliran kas 

Laporan aliran kas menurut Muhammad Nuh dan Hamizar (2015: 219) 

dapat disusun dengan dua metode yaitu : 

a. Penyusunan laporan aliran kas dengan metode langsung 

Laporan arus kas metode langsung adalah laporan aliran kas yang disusun dari 

sumber data transaksi perubahan-perubahan kas yang terjadi diperusahaan. 

Sumber penyusunan laporan aliran kas dengan cara ini dapat berasal dari 

kolom persamaan dasar akuntansi, buku harian kas perusahaan, jurnal 

penerimaan kas dan jurnal pengeluaran kas perusahaan atau perkiraan kas 

perusahaan dalam buku besar. 
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b. Penyusunan laporan aliran kas dengan metode tidak langsung  

 Laporan arus kas metode tidak langsung adalah laporan aliran kas yang dibuat 

tidak bersumber dari transaksi langsung yang terjadi diperusahaan. Penyusunan 

laporan aliran kas dengan cara ini dilakukan dengan menganalisa laporan 

neraca komparatif perusahaan dalam dua periode yang berbeda. Langkah-

langkah penyusunan laporan aliran kas dengan cara ini adalah: 

1. Menyiapkan laporan keuangan komparatif untuk dua periode akuntansi 

yang berbeda. 

2. Mencari selisih masing-masing rekening untuk dua periode yang berbeda. 

3. Menyusun laporan aliran kas. 

Sedangkan menurut Bambang Hermanto dan Mulyo Agung (2015: 38) arus 

kas dari aktivitas operasi dengan menggunakan salah satu dari metode berikut: 

a. metode langsung : dengan metode ini kelompok utama dari penerimaan kas 

bruto dan pengeluaran kas bruto diungkapkan; atau 

b. metode tidak langsung : dengan metode ini laba atau rugi bersih disesuaikan 

dengan mengoreksi pengaruh dari transaksi bukan kas, penangguhan, 

(defeeral) atau akrual dari penerimaan dan pembayaran kas untuk operasi di 

masa lalu dan masa depan, dan unsur penghasilan atau beban yang berkaitan 

dengan arus kas investasi atau pendanaan. 

Entitas dianjurkan untuk melaporkan arus kas dari aktivitas operasi dengan 

menggunakan metode langsung. Metode ini menghasilkan informasi yang 

berguna dalam mengestimasi arus kas masa depan yang tidak dapat dihasilkan 

dengan metode tidak langsung. 
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2.2 Kerangka Pemikiran 

Istilah piutang mengacu pada sejumlah tagihan yang akan diterima oleh 

perusahaan (umumnya dalam bentuk kas) dari pihak lain, baik sebagai akibat 

penyerahan barang dan jasa secara kredit (untuk piutang pelanggan yang terdiri 

atas piutang piutang usaha dan memungkinkan piutang wesel), memberikan 

pinjaman (untuk piutang karyawan, piutang debitur yang biasanya langsung dalam 

bentuk piutang wesel, dan piutang bunga), maupun sebagai akibat kelebihan 

pembayaran kas kepada pihak lain (untuk piutang pajak). (Hery, 2018: 202) 

Sebagian besar penerimaan kas perusahaan tentu saja berasal dari hasil 

kegiatan normal bisnisnya, yaitu melalui penjualan tunai (baik untuk perusahaan 

dagang maupun perusahaan jasa), ataupun sebagai hasil penagihan piutang usaha 

dari pelanggan (dalam hal penjualan kredit). (Hery, 2015: 173). 

Setelah melihat dari teori diatas maka dapat dilihat bahwa piutang 

memiliki pengaruh terhadap efektivitas arus kas PT Unilever, Tbk periode 2002-

2018. Hal ini didukung oleh Penelitian Hayuningtyas Pramesti Dewi (2015) yang 

menyatakan bahwa Perputaran Piutang Usaha secara parsial berpengaruh terhadap 

Arus Kas Operasional.   
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Pemahaman lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran dapat ditemukan hipotesis bahwa Piutang 

berpengaruh terhadap Efektivitas Arus Kas di PT Unilever, Tbk periode 2002-

2018.

Gambar 2. 2 Kerangka Pemikiran 

      Efektivitas Arus Kas 

(Y) 

- Arus Kas Operasional 

- Arus Kas Investasi 

- Arus Kas Pendanaan 

(Muhammad Nuh dan 

Hamizar, 2015: 218) 

      Piutang (X) 

- Penjualan Kredit 

(Hery, 2018: 203) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode yang Digunakan 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian Kausal Komparatif. 

Penelitian ini dapat menentukan penyebab, efek atau konsekuensi yang ada 

diantara dua kelompok atau lebih. Pengaruh atau efek variabel bebas dapat 

diketahui dengan jalan membandingkan kedua kelompok. Tipe penelitian ini 

seperti juga tipe penelitian lain bersifat expost-facto. Ini berarti bahwa data 

dikumpulkan setelah semua fenomena/ kejadian yang diteliti berlangsung, atau 

tentang hal-hal yang telah terjadi sehingga tidak ada yang dikontrol. (Yusuf, 

2014:66) 

 

3.2 Operasionalisasi Variabel 

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yakni variabel independen 

(X) yaitu piutang dan variabel dependen (Y) yaitu efektivitas arus kas. Definisi 

operasional dari masing-masing variabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Piutang (Variabel X) 

Menurut Hery (2018:206) Prinsip-prinsip pengendalian internal yang telah 

dibahas dalam perusahaan dapat digunakan sebagai dasar dalam penetapan 

pengendalian atas piutang usaha (piutang dagang). Jika berbicara mengenai 

pengendalian internal atas piutang usaha, maka sesungguhnya yang menjadi pusat 

perhatian adalah bagaimana pengamanan yang efisien dan efektif dilakukan atas 
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piutang usaha, baik dari segi pengamanan atas perolehan fisik kas, pemisahan 

tugas (termasuk masalah otoritas persetujuan kredit), sampai pada tersedianya 

data catatan akuntansi yang akurat. 

Dalam penelitian ini pengelolaan piutang dapat diukur dengan melihat besarnya 

piutang. 

b. Efektivitas Arus Kas (Variabel Y) 

Menurut (PSAK No.2 Laporan Arus Kas) Arus kas dari aktivitas operasi 

terutama diperoleh dari aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan. Oleh 

karena itu, arus kas tersebut pada umumnya berasal dari transaksi dan peristiwa 

lain  yang mempengaruhi penetapan laba atau rugi bersih. Jumlah arus kas yang 

berasal dari aktivitas operasi merupakan indikator yang menentukan apakah dari 

operasinya perusahaan dapat menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi 

pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan, membayar dividen dan 

melakukan investasi baru tanpa mengandalkan pada sumber pendanaan dari luar. 

Informasi mengenai unsur tertentu arus kas historis bersama dengan informasi 

lain, berguna dalam memprediksi arus kas operasi masa depan. 

Dalam penelitian ini efektivitas arus kas dapat diukur dengan melihat jumlah kas. 

Untuk lebih jelasnya definisi operasional variabel dan indikator pengukuran 

variabel dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut: 
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Tabel 3. 2 Operasional Variabel 

Variabel Konsep Variabel 
Indikator 

(Pengukuran) 
Rasio 

Piutang (X) Menurut Hery (2018:206) Prinsip-

prinsip pengendalian internal yang telah 

dibahas dalam perusahaan dapat 

digunakan sebagai dasar dalam 

penetapan pengendalian atas piutang 

usaha (Piutang Dagang). Jika berbicara 

mengenai pengendalian internal atas 

piutang usaha, maka sesungguhnya yang 

menjadi pusat perhatian adalah 

bagaimana pengamanan yang efisien 

dan efektif dilakukan atas piutang usaha, 

baik dari segi pengamanan atas 

perolehan fisik kas, pemisahan tugas 

(termasuk masalah otoritas persetujuan 

kredit), sampai pada tersedianya data 

catatan akuntansi yang akurat. 

Piutang PT 

Unilever, Tbk 

Periode 2002-

2018 

Ordinal 

Efektivitas 

Arus Kas (Y) 

Menurut (PSAK No.2 Laporan Arus 

Kas) Arus kas dari aktivitas operasi 

terutama diperoleh dari aktivitas 

penghasil utama pendapatan perusahaan. 

Oleh karena itu, arus kas tersebut pada 

umumnya berasal dari transaksi dan 

peristiwa lain  yang mempengaruhi 

penetapan laba atau rugi bersih. Jumlah 

arus kas yang berasal dari aktivitas 

operasi merupakan indikator yang 

menentukan apakah dari operasinya 

perusahaan dapat menghasilkan arus kas 

yang cukup untuk melunasi pinjaman, 

memelihara kemampuan operasi 

perusahaan, membayar dividen dan 

melakukan investasi baru tanpa 

mengandalkan pada sumber pendanaan 

dari luar. Informasi mengenai unsur 

tertentu arus kas historis bersama dengan 

informasi lain, berguna dalam 

memprediksi arus kas operasi masa 

depan. 

Kas PT Unilever, 

Tbk Periode 

2002-2018 

Ordinal 

        Sumber: Data Olahan 2019 
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3.3 Sumber dan Cara Penentuan Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah laporan keuangan berupa arus kas 

dan neraca  PT Unilever Indonesia,Tbk tahun 2002 sampai dengan tahun 2018. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini mengumpulkan data dari www.unilever.co.id, Tbk Indonesia 

yang berupa data sekunder. Data sekunder ini diperoleh dari perusahaan berupa 

data laporan keuangan periode 2002-2018. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Studi Kepustakaan 

Studi pustaka dilakukan dengan cara membaca buku-buku atau jurnal-jurnal 

sebagai landasan analis dan rumusan teori atau informasi yang berhubungan 

dengan penelitian. 

2. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan studi dokumentasi dilakukan dengan cara 

melihat atau menilai data-data historis, yaitu berupa laporan keuangan tahunan 

dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2018 yang terdiri dari laporan arus kas 

dan neraca. 
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3.5 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis 

3.5.1 Rancangan Analisis 

1. Uji Normalitas 

Data-data yang diperoleh melalui pengumpulan data selanjutnya diolah dan 

dianalisis dengan menggunakan rumus regresi linier sederhana, namun 

sebelumnya didahului dengan uji normalitas data untuk kedua variabel yang 

diteliti untuk dapat mengetahui tes yang akan digunakan dalam melakukan 

analisis data tersebut apakah berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 

normalitas data dibuat dengan melihat grafik penyebaran data dan 

kolmogorow-smirnov. Pengujian normalitas dilakukan dengan tahapan 

sebagai berikut: 

1. Angka signifikansi (Asymp. Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi 

normal. 

2. Angka signifikansi (Asymp. Sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal. 

2. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data regresi linear 

sederhana. Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear 

antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis 

ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen  apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai 

dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami 

kenaikan atau penurunan. (Indrawan dan Yaniawati, 2014: 170) 
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Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut adalah: 

 

Y  : Variabel dependen (efektivitas arus kas) 

 X : Variabel independen (pengelolaan piutang) 

 a : Konstanta (nilai Y apabila X=0) 

 b : Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

Untuk kemudahan dalam perhitungan digunakan jasa komputer berupa 

software dengan program SPSS (Statistical Package for Social Science) for 

windows version 23.0 . 

3.5.2 Uji Hipotesis 

1. Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar varians 

variabel terikat dipengaruhi oleh varians variabel bebas, atau dengan kata 

lain seberapa besar variabel bebas mempengaruhi variabel terikat (Zulfikar 

dan Budiantara,2014:183). 

Dalam uji koefisien determinasi ini akan diketahui berapa persen variabel 

bebas (piutang) dapat mempengaruhi variabel terikat (Efektivitas Arus Kas) 

Rumus umumnya adalah: 

 

D = r
2 

x 100 % 

Keterangan : 

D = Koefisien determinasi 

r = Koefisien korelasi variabel bebas dengan variabel terikat 

Y = a+bX 
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2. Uji T (uji signifikansi parsial) 

Uji signifikansi secara parsial digunakan untuk melihat pengaruh tiap-tiap 

variabel independen secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependennya. 

Dalam regresi linear sederhana, hal ini perlu dilakukan karena tiap-tiap 

variabel independen memberi pengaruh yang berbeda beda dalam model 

(Kurniawan dan Yuniarto,2016:95). 

Menurut Zulfikar dan Budiantara (2014:183), dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan :  

t : Nilai thitung   

r : Koefisien Korelasi  

n : Jumlah Sampel   

Hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan t tabel dengan 

menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Kriteria yang digunakan adalah sebagai 

berikut:  

-  diterima jika nilai t hitung < t tabel atau nilai sig > α  

-  ditolak jika nilai t hitung  > t tabel atau nilai sig < α  

Bila terjadi penerimaan Ho, maka tidak terdapat pengaruh signifikan, 

sedangkan bila Ho ditolak artinya terdapat pengaruh yang signifikan. 

 

          𝑡 = 
√ 𝑛 − 2 𝑟 

√ 1 − 𝑟 2 
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Gambar 3. 2 Bentuk Penolakan dan Penerimaan Hipotesis 

 

 

Sumber : Zulfikar dan Budiantara (2014:184) 

 

Menurut Zulfikar dan Budiantara (2014:184), penolakan dan penerimaan 

hipotesis dalam uji T juga dapat ditentukan berdasarkan kurva, yaitu: 

- Jika nilai t yang dihitung berada di luar daerah penerimaan Ho, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, maka ada hubungan signifikan antara variabel 

bebas dan variabel terikat 

- Jika nilai t yang dihitung berada di dalam daerah penerimaan Ho, maka 

Ho diterima dan Ha ditolak, maka tidak ada hubungan signifikan antara 

variabel bebas dan variabel terikat 

Secara parsial hipotesis penelitian yang akan diuji dirumuskan menjadi 

hipotesis statistik sebagai berikut: 

Ha: ρ ≠ 0 : Terdapat pengaruh antara variabel X (piutang) dengan variabel Y 

(efektivitas arus kas) pada PT. Unilever Indonesia, Tbk. 

H0: ρ = 0 : Tidak terdapat pengaruh antara variabel X (piutang) dengan variabel Y 

(efektivitas arus kas) pada PT. Unilever Indonesia, Tbk. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1.1 Sejarah Perusahaan 

Pada tahun 1890-an, William Hesketh Lever, pendiri Lever Brothers, 

menuliskan gagasannya untuk Sunlight Soap, produk baru revolusionernya 

yang membantu mempopulerkan kebersihan dan kesehatan di Inggris pada 

zaman Victoria. Itu adalah “untuk menjadikan kebersihan sebagai hal yang 

lumrah; untuk mengurangi pekerjaan wanita; untuk mendukung kesehatan dan 

berkontribusi dalam daya tarik pribadi, bahwa kehidupan mungkin lebih 

nikmat dan lebih berharga bagi orang-orang yang menggunakan produk kami”. 

Motivasi dan misi itu yang selalu menjadi bagian dari budaya Unilever. Pada 

abad ke-21, kami masih membantu orang untuk terlihat menarik, merasa baik, 

dan mendapatkan banyak hal dalam kehidupan, dan tujuan kami sebagai 

perusahaan adalah „menjadikan kehidupan berkelanjutan sebagai hal yang 

lumrah‟. 

1. Garis Waktu Unilever 

a. 1885 – 1899: Inovasi produk, gaya abad ke-19  

Di akhir abad ke-19, di kota Oss, Brabant, Belanda, Jurgens dan Van 

den Bergh – dua bisnis perdagangan mentega milik keluarga – 

menjalankan perdagangan ekspor ke Inggris yang berkembang. Di awal 

39 

https://www.unilever.co.id/about/who-we-are/our-history/1885-1899.html
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tahun 1870-an,  mereka mulai tertarik dengan produk baru yang terbuat 

dari lemak dan susu sapi, yaitu margarin, mereka menyadari bahwa 

produk ini dapat diproduksi secara massal sebagai pengganti mentega 

dengan harga yang terjangkau. 

Di kemudian hari, di sebelah utara Inggris pada pertengahan tahun 

1880-an, bisnis grosir sukses milik keluarga yang dikelola oleh William 

Lever mulai memproduksi jenis sabun rumah tangga baru. Produk ini 

mengandung minyak kopra atau biji pinus yang menghasilkan busa 

lebih mudah daripada sabun tradisional yang terbuat dari lemak hewan. 

Lever menamai sabun tersebut dengan merek Sunlight, nama yang tidak 

biasa pada masa itu, dan menjualnya dalam kemasan yang unik. 

b. 1900 - 1909: Fokus baru pada bahan baku  

Di awal bagian Abad ke-20, bisnis produk margarin dan sabun mulai 

saling memasuki pasar satu sama lain. 

Persaingan dan kenaikan biaya bahan baku yang tajam secara tiba-tiba 

menyebabkan banyak perusahaan mendirikan asosiasi, mempromosikan 

kepentingan mereka, dan melindungi diri dari monopoli pemasok. 

Dengan pasokan minyak dan lemak yang kesulitan memenuhi 

permintaan akibat produksi sabun dan margarin yang berkembang 

dengan cepat, perusahaan yang suatu hari nanti menjadi Unilever 

berfokus pada pengamanan sumber daya bahan baku yang stabil. 

 

 

https://www.unilever.co.id/about/who-we-are/our-history/1900-1909.html
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c. 1910 - 1919: Perubahan selama satu dekade  

Pasar sabun Inggris mencapai titik jenuh, sehingga Lever Brothers 

berkonsentrasi pada akuisisi. 

Sementara itu, permintaan untuk margarin terus meningkat, dan Lever 

Brothers, Jurgens, serta Van den Bergh meningkatkan minat mereka 

dalam produksi bahan baku. Kondisi pasar yang keras juga menjadi 

pendorong perkembangan asosiasi perdagangan. Saat ada teknologi 

baru yang diciptakan untuk memadatkan minyak paus, berbagai 

perusahaan bergabung di bawah Whale Oil Pool untuk mengatur 

distribusi komoditas baru yang penting ini. 

Namun, awan perang mulai berkumpul. Perang Dunia Pertama siap 

membuat dampak besar, pertama melalui permintaan yang meningkat 

atas sabun dan margarin, pasokan masa perang yang vital, dan kedua 

melalui intervensi pemerintah Inggris dan Jerman, yang secara efektif 

menempatkan industri minyak dan lemak di bawah kendali pemerintah. 

d. 1920 - 1929: Unilever dibentuk  

Pada akhir tahun 1920-an, Jurgens memiliki pabrik margarin di 

Skotlandia, Irlandia, serta Inggris, dan Lord Leverhulme 

mengendalikan 60% dari hasil produksi sabun Inggris. 

Tetapi, selama dekade tersebut, pasar margarin menderita penurunan 

permintaan karena mentega menjadi lebih terjangkau. 

Sebelum meninggal pada tahun 1925, pendiri Lever Brothers, Lord 

Leverhulme membangun portofolio perusahaan pribadi yang 

https://www.unilever.co.id/about/who-we-are/our-history/1910-1919.html
https://www.unilever.co.id/about/who-we-are/our-history/1920-1929.html
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menyertakan beberapa kesepakatan dengan produksi dari estate yang 

baru diakuisisinya di Kepulauan Barat Skotlandia. Banyak dari 

perusahaan ini, termasuk Mac Fisheries Ltd, pada akhirnya akan dibeli 

oleh Lever Brothers. 

Di akhir dekade ini, aliansi mencapai kesimpulan akhir, dan sejarah 

resmi Unilever dimulai. Pertama, Jurgens dan Van den Bergh 

bergabung dan mendirikan Margarine Unie. Lalu, dua tahun kemi, 

dalam salah satu merger terbesar di masanya, Margarine Unie 

bergabung dengan Lever Brothers dan menciptakan Unilever. 

e. 1930 - 1939: Mengatasi tantangan  

Tahun 1930-an adalah dekade yang sulit, dekade ini diawali dengan 

Depresi Besar dan diakhiri dengan perang dunia yang baru. Kondisi ini 

membuat kebutuhan rasionalisasi perusahaan yang baru merger ini 

menjadi jauh lebih mendesak. Jadi, di Inggris, Unilever mengurangi 50 

perusahaan produksi sabunnya untuk berkonsentrasi pada merek yang 

lebih sedikit, sementara pemerintah di benua Eropa melindungi 

produksi mentega lokal melalui pajak, cukai, dan pembatasan produksi. 

Pada akhirnya, ini membuat pabrik margarin dan lemak yang bisa 

dimakan milik Unilever berkurang dari sepuluh menjadi lima. 

Namun, walaupun ada resesi, perusahaan terus berkembang: sebagian 

melalui pengembangan produk baru di pasar yang telah mapan, dan 

sebagian dengan mengakuisisi perusahaan untuk membawanya ke 

kategori yang sedang populer, seperti makanan beku dan cepat saji. 

https://www.unilever.co.id/about/who-we-are/our-history/1930-1939.html
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f. 1940 - 1949: Berfokus pada kebutuhan lokal  

Selama tahun-tahun perang, Unilever secara efektif terganggu, dengan 

bisnis di wilayah yang dikuasai Jerman dan Jepang terputus dari 

London dan Rotterdam. 

Ini menyebabkan pengembangan struktur perusahaan dengan bisnis 

lokal Unilever bertindak dengan kemandirian tingkat tinggi serta 

berfokus pada kebutuhan pasar lokal. Setelah perang, minat Unilever di 

Eropa Timur hilang dengan nasionalisasi dan kendali yang dilakukan 

oleh Uni Soviet. Pasar Tiongkok terpengaruh dalam cara yang sama. 

Namun, sepanjang tahun 1940-an, Unilever terus melakukan perluasan 

di pasar makanan. Bisnis baru dengan kisaran produk yang beragam 

diakuisisi, dan sumber daya diteliti dan dikembangkan untuk 

mendapatkan material dan teknik produksi baru. 

g. 1950 - 1959: Ledakan konsumen pascaperang  

Dari akhir tahun „40-an hingga „50-an, pengembangan pasar massal 

baru untuk barang konsumen, termasuk Afrika dan Asia, membuka 

peluang ekspansi. United Africa Company milik Uniliever berkembang 

pesat, menghasilkan barang untuk penjualan di negara bagian Afrika 

merdeka yang baru, yang membantu menciptakan industri produksi 

lokal baru. Sementara itu, kesejahteraan pascaperang di Eropa, yang 

dipicu oleh diawalinya Masyarakat Eropa, menyebabkan ledakan 

konsumen dan meningkatnya standar hidup. 

https://www.unilever.co.id/about/who-we-are/our-history/1940-1949.html
https://www.unilever.co.id/about/who-we-are/our-history/1950-1959.html
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Karena kemajuan ilmiah baru datang dengan cepat dan dalam jumlah 

banyak, Unilever meningkatkan fokusnya pada teknologi, menjadikan 

Port Sunlight Research sebagai Divisi Penelitian dengan tanggung 

jawab atas laboratorium di Inggris dan Belanda. Unilever juga 

mendirikan grup penelitian gizi di Belanda, yang nanti menjadi 

Lembaga Penelitian Makanan dan Kesehatan Unilever, pusat 

keunggulan dalam gizi. Selama tahun 1950-an, berbagai jenis makanan 

baru, yang paling terkenal stik ikan (fish finger), yang dibuat sebagai 

tanggapan langsung terhadap kebutuhan makanan bergizi yang 

menggunakan bahan-bahan yang tersedia dari penjatahan pascaperang. 

Beberapa jenis makanan baru ini kemudian dipasarkan melalui saluran 

baru yang menjanjikan, TV komersial. 

h. 1960 - 1969: Waktu untuk berkembang  

Tahun 1960-an membawa optimisme dan berbagai gagasan baru seiring 

dengan perkembangan ekonomi dunia dan standar hidup yang terus 

meningkat. Sebagai hasilnya, Unilever memperluas bisnis dan 

melakukan diversifikasi melalui inovasi dan akuisisi, mendirikan agen 

iklan, perusahaan penelitian pasar, dan bisnis pengemasan. Pada tahun 

1968, perusahaan ini mencoba merger dengan Allied Breweries dalam 

upaya akuisisi yang sangat ambisius. Tetapi, mempertahankan stabilitas 

laba sulit karena kesenjangan yang semakin melebar antara operasi 

dengan performa terbaik dan terburuk, dan dan ditanamkan untuk 

mempertahankan bisnis yang sedikit menghasilkan. 

https://www.unilever.co.id/about/who-we-are/our-history/1960-1969.html
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Pada pertengahan tahun „60-an, suatu struktur meningkatkan peluang 

untuk mengembangkan merek secara internasional. Kendali dan 

tanggung jawab keuntungan Eropa atas merek terbesar selanjutnya 

dipindahkan dari perusahaan yang beroperasi secara individual ke tim 

yang berfokus pada kategori yang disebut Koordinasi. 

i. 1970 - 1979: Melakukan diversifikasi dalam iklim yang keras  

Pada tahun 1970-an, kondisi ekonomi yang sulit, termasuk inflasi yang 

tinggi karena krisis minyak pada tahun 1973, menyebabkan penjualan 

yang menurun. Perkembangan pengecer besar, termasuk supermarket, 

juga mengawali pergeseran kekuatan negosiasi dari produsen. 

Jadi, Unilever terus membangun bisnis barang konsumen dalam sektor-

sektor yang termasuk pengangkutan dan pengemasan serta melakukan 

gebrakan hebat di Amerika Utara dengan pembelian National Starch. 

Untungnya, anak perusahaan United Africa Company menghasilkan 

keuntungan besar dalam perkembangan minyak yang pesat di Nigeria, 

yang membantu menyeimbangkan biaya bisnis di Eropa dan Amerika 

Serikat. 

Tetapi, walaupun Unilever terus melakukan diversifikasi pada tahun 

1970-an, Unilever berhenti melakukan ekspansi pada rantai pasokan 

karena pemasok pihak ketiga telah menjadi lebih besar dan memiliki 

peralatan yang lebih baik untuk mengambil alih tugas yang bukan tugas 

utama. 

 

https://www.unilever.co.id/about/who-we-are/our-history/1970-1979.html
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j. 1980 - 1989: Berfokus pada inti  

Pada awal tahun 1980-an, Unilever merupakan perusahaan terbesar ke-

26. Minatnya termasuk plastik, kemasan, perkebunan tropis, dan 

maskapai pelayaran, serta beragam makanan, produk perawatan rumah 

dan pribadi. 

Di awal dekade ini, dengan strategi perubahan yang berani, Unilever 

memutuskan untuk berfokus pada area produk inti dengan pasar yang 

kuat dan potensi perkembangan yang sama kuatnya. Rasionalisasi yang 

diperlukan berujung pada akuisisi besar dan divestasi yang sama 

besarnya, termasuk penjualan makanan hewan, bisnis pengemasan, 

pengangkutan, dan peternakan ikan. Tetapi pada tahun 1989 hasil 

perkembangan bisnis inti sangat besar. 

k. 1990 - 1999: Restrukturisasi dan konsolidasi  

Fokus bisnis yang baru terus berlanjut dengan jumlah kategori 

dikurangi dari lebih 50 menjadi hanya 13 di akhir dekade ini. Ini 

termasuk keputusan untuk menjual atau menarik banyak merek dan 

berkonsentrasi pada merek dengan potensi terbesar. 

Restrukturisasi menghasilkan empat area bisnis inti: Perawatan Rumah, 

Perawatan Pribadi, Makanan, dan Bahan Kimia Khusus. Struktur yang 

baru dipimpin oleh tim baru, ExCo (Komite Eksekutif) dan termasuk 12 

kelompok bisnis, masing-masing bertanggung jawab untuk gabungan 

area geografis dan produk. 

https://www.unilever.co.id/about/who-we-are/our-history/1980-1989.html
https://www.unilever.co.id/about/who-we-are/our-history/1990-1999.html
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Selain itu, selama dekade ini, Unilever membuat program pertanian 

berkelanjutan sehubungan dengan tekanan lingkungan dan kepedulian 

konsumen yang semakin tinggi menyangkut rantai makanan. Prakarsa 

lain untuk melestarikan sumber daya air dan ikan dari stok 

berkelanjutan segera dilakukan. 

l. 2000 - 2009: Membuat jalur baru  

Seiring dengan tantangan yang dihadapi bisnis, berkembangnya 

lingkungan dan masyarakat, Unilever berubah secara organisasi dan 

secara strategis untuk memastikan kami tetap sebagai bisnis 

berkelanjutan. 

Karena kebiasaan orang dalam berbelanja dan membeli mulai berubah 

dan konsumen mulai menjadi lebih termotivasi secara sosial, 

lingkungan, dan tempat tinggal, Unilever juga merangkul perubahan, 

baik dalam cara pembentukan struktur bisnis kami maupun cara kami 

berpikir. Strategi Jalur Perkembangan kami menghasilkan lebih banyak 

akuisisi dan rasionalisasi produksi serta lokasi produksi untuk 

membentuk pusat keunggulan. 

Program One Unilever menyelaraskan organisasi di belakang satu 

strategi, menyederhanakan bisnis kami, dan meningkatkan skala kami 

secara lebih efektif. Kami juga membangun riwayat tujuan sosial kami 

yang panjang dengan menanamkan pemikiran berkelanjutan bahkan 

lebih jauh ke dalam kegiatan kami sehari-hari. 

https://www.unilever.co.id/about/who-we-are/our-history/2000-2009.html
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Pada tahun 2002, merek Lifebuoy meluncurkan program pendidikan 

kebersihan, Swasthya Chetna, yang akan mengubah kehidupan 120 juta 

orang di pedesaan India, sementara pada tahun 2004, kami menjadi 

anggota pendiri Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO). Pada 

tahun 2008, dalam upaya menghambat penggundulan hutan, kami 

mengumumkan komitmen kami untuk mendapatkan semua minyak 

kelapa sawit kami dari sumber besertifikat setelah tahun 2015. 

Seiring dengan berjalannya dekade ini, seluruh dunia mengalami 

ketidakpastian ekonomi dan lingkungan yang belum pernah dialami 

sebelumnya. Perubahan yang telah diadopsi Unilever menghasilkan 

peluncuran strategi Compass pada tahun 2009, yang menyiapkan kita 

untuk menghadapi dekade berikutnya dengan model bisnis yang benar-

benar berkelanjutan: untuk menggandakan ukuran bisnis kita sambil 

mengurangi dampak lingkungan. 

m.  2010 - sekarang: Kehidupan berkelanjutan  

Menyadari bahwa kami berada pada titik balik dalam sejarah, kami 

membuat strategi yang menghindarkan perkembangan dari dampak 

lingkungan, seraya meningkatkan dampak positif  Unilever pada 

masyarakat. Menjadikan kehidupan yang berkelanjutan menjadi hal 

yang lumrah 

Dalam menghadapi perubahan iklim, ketidakstabilan, dan ancaman 

terhadap kemajuan yang dicapai dalam meningkatkan standar hidup di 

https://www.unilever.co.id/about/who-we-are/our-history/2010-present.html
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abad ke-20, Unilever meluncurkan Prinsip Bisnis Berkelanjutan 

Unilever, rancangan kami untuk model bisnis yang berkelanjutan. 

Prinsip Bisnis Berkelanjutan Unilever mengatur ratusan target dan 

komitmen yang di bagi ke dalam tiga tujuan utama: 

1. Kami akan Membantu lebih dari satu miliar orang untuk 

meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan. 

2. Kami akan mengurangi separuh dampak lingkungan dari pembuatan 

dan penggunaan produk kami 

3. Kami akan meningkatkan penghidupan ribuan orang dalam rantai 

pasokan kami. 

Setelah peluncurannya pada tahun 2010, Prinsip Bisnis 

Berkelanjutan Unilever diakui oleh komentator independen sebagai 

salah satu dari rencana keberlanjutan yang paling ambisius yang pernah 

dibuat oleh perusahaan internasional, dan terus berkembang, 

mendorong perkembangan bisnis kami seraya memanfaatkan jangkauan 

dan keahlian kami untuk menciptakan perubahan di dunia. 

Pada tahun 2014, „merek kehidupan berkelanjutan‟ kami, merek 

yang memiliki tujuan berkelanjutan dan berkontribusi dalam satu atau 

lebih tujuan Prinsip Bisnis Berkelanjutan Unilever, berkembang dua 

kali lipat dari laju bisnis lain dan memberikan kontribusi besar dalam 

perkembangan secara keseluruhan. 

 

 

http://www.unilever.com/sustainable-living/the-sustainable-living-plan/
http://www.unilever.com/sustainable-living/the-sustainable-living-plan/
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2. Luar Bisnis Kami 

Peran yang dapat diambil oleh bisnis dalam menciptakan masa 

depan yang lebih aman dan adil tetap menjadi agenda global utama, yang 

ditandai dengan acara seperti Konferensi Iklim Paris 2015 dan peluncuran 

tujuan global PBB. 

Unilever menetapkan tiga area yang dapat menjadi target 

perubahan sistem yang nyata dengan bekerja dalam kemitraan bersama 

orang lain dalam bisnis, masyarakat sipil, pemerintah, dan NGO: 

perubahan iklim, dan penggundulan hutan; air, sanitasi, dan kebersihan; 

serta pertanian berkelanjutan dan ketahanan pangan. 

3. Tujuan, Nilai, & Prinsip 

Tujuan Perusahaan kami menyatakan bahwa untuk bisa sukses 

perlu "standar perilaku perusahaan tertinggi terhadap siapa saja yang 

bekerja dengan kami, masyarakat yang terlibat dengan kami, dan 

lingkungan yang menerima dampak dari kami." 

a. Selalu bekerja dengan integritas 

Melakukan bisnis kami dengan integritas dan dengan hormat terhadap 

banyak orang, organisasi, dan lingkungan yang terlibat dengan bisnis 

kami selalu menjadi inti tanggung jawab perusahaan kami. 

b. Dampak positif 

Kami bertujuan untuk membuat dampak positif dalam berbagai cara: 

melalui merek, operasi dan hubungan komersial, melalui kontribusi 
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sukarela kami, dan melalui berbagai cara keterlibatan kami dengan 

masyarakat. 

c. Komitmen yang terus-menerus 

Kami juga berkomitmen untuk secara terus-menerus meningkatkan 

cara kami mengelola dampak lingkungan dan berusaha mencapai 

tujuan untuk jangka yang lebih panjang dalam pengembangan bisnis 

berkelanjutan. 

d. Menetapkan aspirasi 

Tujuan Perusahaan kami menetapkan aspirasi dalam menjalankan 

bisnis. Tujuan ini didukung oleh Kode Etik Prinsip Bisnis kami yang 

menjelaskan standar operasional yang diikuti oleh semua orang di 

Unilever, di mana pun di dunia ini. Kode ini juga mendukung 

pendekatan kami terhadap tata kelola dan tanggung jawab perusahaan. 

e. Bekerja sama dengan orang lain 

Kami ingin bekerja sama dengan pemasok yang mempunyai nilai-nilai 

yang serupa dengan yang kami miliki dan bekerja berdasarkan standar 

yang sama seperti kami. Kode Etik Pemasok kami, yang selaras 

dengan Kode Etik Prinsip Bisnis kami sendiri, terdiri atas sebelas 

prinsip yang mencakup integritas dan tanggung jawab bisnis terkait 

karyawan, konsumen, dan lingkungan. 
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4.1.1.2 Visi , Misi, dan Nilai perusahaan 

1. Visi Kami 

Untuk meraih rasa cinta dan penghargaan dari Indonesia dengan 

menyentuh kehidupan setiap orang Indonesia setiap harinya. 

2. Misi Kami 

a. Kami bekerja untuk menciptakan masa depan yang lebih baik 

setiap hari. 

b. Kami membantu konsumen merasa nyaman, berpenampilan baik 

dan lebih menikmati hidup melalui brand dan layanan yang baik 

bagi mereka dan orang lain. 

c. Kami menginspirasi masyarakat untuk melakukan langkah kecil 

setiap harinya yang bila digabungkan bisa mewujudkan perubahan 

besar bagi dunia. 

d. Kami senantiasa mengembangkan cara baru dalam berbisnis yang 

memungkinkan kami tumbuh dua kali lipat sambal mengurangi 

dampak terhadap lingkungan, dan meningkatkan dampak sosial. 

Visi dan misi Perseroan telah ditinjau secara berkala dan disetujui 

oleh Dewan Komisaris dan Direksi. 

3. Nilai-Nilai Kami 

a. Integritas 

Kami berkomitmen terhadap integritas karena hal itu membangun 

reputasi kami, karena itu kami tidak pernah mengenal kompromi. 

Integritas menentukan bagaimana kami berperilaku, di mana pun 
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kami berada. Integritas memandu kami melakukan tindakan yang 

benar untuk keberhasilan jangka panjang Unilever. 

b. Respek 

Kami berkomitmen untuk saling menghormati karena setiap orang 

harus diperlakukan secara hormat, jujur dan adil.  Kami 

menghargai keberagaman dan kami menghormati orang atas dasar 

siapa mereka dan apa yang mereka lakukan. 

c. Tanggung jawab 

Kami berkomitmen terhadap tanggung jawab karena kami ingin 

menjaga konsumen, lingkungan dan masyarakat di mana kami 

beroperasi. Kami mengemban tanggung jawab tersebut secara 

pribadi dan senantiasa melaksanakan apa yang kami katakan. 

d. Semangat Kepeloporan 

Kami berkomitmen untuk menjalankan semangat kepeloporan 

karena hal itulah yang awalnya membuat bisnis kami ada, dan hal 

itulah yang sampai saat ini masih menjadi penggerak kami untuk 

terus tumbuh. Semangat ini memberi kami gairah untuk menang 

dan untuk menciptakan masa depan yang lebih baik. Artinya, kami 

senantiasa siap untuk mengambil risiko secara cerdas. 

4.1.1.3 Budaya Perusahaan/Corporate Culture 

1. Integritas 

Kami berkomitmen terhadap integritas karena integritas membangun 

reputasi kami, karena itu kami tidak pernah mengenal kompromi. 
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Integritas menentukan bagaimana kami berperilaku, dimana pun kami 

berada. Integritas memandu kami melakukan tindakan yang benar untuk 

keberhasilan jangka panjang Perseroan. 

2. Saling Menghormati 

Kami berkomitmen untuk saling menghormati karena setiap orang 

harus diperlakukan secara bermartabat, jujur dan adil. Kami menghargai 

keberagaman dan kami menghormati orang atas dasar siapa mereka dan 

apa yang mereka lakukan untuk Perseroan. 

3. Tanggung Jawab 

Kami berkomitmen terhadap tanggung jawab karena kami ingin 

menjaga konsumen, lingkungan dan masyarakat dimana kami beroperasi. 

Kami mengemban tanggung jawab tersebut secara pribadi dan senantiasa 

melaksanakan apa yang kami katakan. 

4. Semangat Kepeloporan 

Kami berkomitmen untuk menjalankan semangat kepeloporan karena 

hal itulah yang awalnya membuat bisnis kami ada, dan hal itulah yang 

sampai saat ini masih menjadi penggerak kami untuk terus tumbuh. 

Semangat ini memberi kami gairah untuk menang dan untuk menciptakan 

masa depan yang lebihbaik. Artinya, kami senantiasa siap untuk 

mengambil risiko secara cerdas. 
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4.1.2 Aspek Kegiatan Usaha 

Bisnis Perseroan dikelompokkan menjadi dua segmen produk utama, 

sebagai berikut: 

1. Home and Personal Care 

Dengan menawarkan nilai yang istimewa dan kinerja yang unggul, 

brand-brand kami pada kategori Rumah Tangga dan Perawatan Tubuh 

(“Home and Personal Care”) telah membantu jutaaan konsumen 

Indonesia untuk membuat mereka berpenampilan baik, merasa nyaman, 

dan lebih menikmati kehidupan. 

2. Foods and Refreshment 

Disempurnakan dengan beragam inovasi dan pemahaman kami yang 

mendalam terhadap konsumen, brand-brand Makanan dan Minuman 

(“Foods and Refreshments”) dan kami memanjakan konsumen dengan cita 

rasa yang lezat serta memberikan manfaat dan nilai, khusus untuk keluarga 

Indonesia. 
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Bertanggung jawab atas 

Responsible for: 

» Finance & Accounting, 

» Corporate 

Management 

Accounting, 

» Business Systems, 

» IT & ERP. WILLY 

SAELAN 

Direktur/Director 

Human Resources 

 

Bertanggung jawab atas 

Responsible for: 

» Commercial Supply 

Chain, 

» Customer Services, 

» Supply Management, 

» Quality Assurance & 

Environment, 

» Supply & Demand 

Planning, 

» Engineering & Safety, 

» Manufacturing, 

» Logistics 

Bertanggung jawab atas 

Responsible for: 

» Activation 

Implementation 

Management, 

» Sales Operations, 

» Customer Marketing 

& Trade Category 

Management, 

» Commercial Customer 

Development, 

» Customer Development 

Management. 

Bertanggung jawab atas 

Responsible for: 

» Corporate General 

Affairs, HR Business 

Partners, 

» Industrial Relations, 

» Expertise Team 

(Talent, Learning), 

Remuneration, Service 

Delivery Centre, 

Medical Services. 

 

4.1.3 Struktur Organisasi 

4.1.3.1 Gambar Struktur 

Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

General Meeting of Shareholders (GMS) 

Dewan Komisaris 

Board of Commissioners 

MAURITS DANIEL RUDOLF LALISANG 

Presiden Komisaris/President Commissioner 

MAHENDRA SIREGAR 

Komisaris Independen/Independent Commissioner 

ERRY FIRMANSYAH 

Komisaris Independen/Independent Commissioner 

HIKMAHANTO JUWANA 

Komisaris Independen/Independent Commissioner 

CYRILLUS HARINOWO 1) 

Komisaris Independen/Independent Commissioner 

ALEXANDER RUSLI 2) 

Komisaris Independen/Independent Commissioner 

HEMANT BAKSHI 

Presiden Direktur/President Director 

TEVILYAN 

YUDHISTIRA RUSLI3) 

VIKRAM 

KUMARASWAMY4) 

Direktur/Director 

Chief Financial Officer 

AMPARO CHEUNG 

ASWIN 

Direktur/Director 

Supply Chai 

 

ENNY HARTATI 

SAMPURNO 
Direktur/Director 

Customer Development 

 

WILLY SAELAN 
Direktur/Director 

Human Resources 
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Komite Audit 

Audit Committee 

 

ERRY FIRMANSYAH 

(Ketua/Chairman) 

DWI MARTANI 

(Anggota/Member) 

HARYANTO SAHARI 

(Anggota/Member) 

Komite Nominasi dan Remunerasi 

Nomination and Remuneration Committee 

MAHENDRA SIREGAR 

(Ketua/Chairman) 

MAURITS DANIEL RUDOLF LALISANG 

(Anggota/Member) 

ADITYA ARISUSETIO 

(Anggota/Member) 

Bertanggung 

jawab atas 

Responsible for: 

» Home Care 

Commercial and 

Home Care 

Marketing 

» Marketing 

Services: 

CMI, CCM, 

CAS. 

Bertanggung 

jawab atas 

Responsible for: 

» Foods 

Commercial, 

» Food Solutions 

Business Unit, 

» Foods 

Marketing. 

Bertanggung 

jawab atas 

Responsible for: 

Refreshment  

Commercial and 

Refreshment 

Marketing 

Bertanggung 

jawab atas 

Responsible for: 

Personal Care 

Commercial and  

Personal Care 

Marketing 

Bertanggung jawab 

atas 

Responsible for: 

» Corporate Secretary 

function; 

» Legal Services; 

» Business Integrity; 

» Investor Relations; 

» Sustainable Business 

and 

Communications; 

» (Internal 

Communication, 

Media Relations, 

External Affairs); 

» Unilever Indonesia 

Foundation 

(Enhancing 

Livelihoods, Health, 

Wellbeing and 

Nutrition 

Programme, 

Environment). 

1) Hingga 22 Mei 2018/Until 22 May 2018 3) Hingga 30 Juni 2018/Until 30 June 2018 

2) Sejak 23 Mei 2018/From 23 May 2018 4) Sejak 1 Juli 2018/From 1 July 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Audit Internal 
Internal Audit 

FRANSISCA HO 5) 

YOHANNES NUGRAHA 6) 

VIKAS GUPTA 
Direktur/Director 

Home Care 

& Marketing 

Services 

HERNIE 

RAHARJA 

Direktur/Director 

Food 

JOCHANAN 

SENF 
Direktur/Director 

Refreshment 

IRA 

NOVIARTI 
Direktur/Director 

Personal Care 

SANCOYO 

ANTARIKSO 

Direktur & 

Sekretaris 

Perusahaan/Director 

& Corporate Secretary 

Governance 

& Corporate Affairs 

5) Hingga 31 Oktober 2018/Until 31 October 2018 

6) Sejak 1 November 2018/From 1 November 2018 
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Piutang PT Unilever, Tbk Periode 2002-2018 

Piutang

   

4.1.4 Analisis Piutang PT Unilever, Tbk 

Perkembangan piutang PT. Unilever Tbk selama periode 2002-2018 

adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 

Grafik Perkembangan Piutang PT. Unilever, Tbk 

Periode 2002-2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Unilever, Tbk (2019) 
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Tabel 4.1 

Tabel Perkembangan Piutang PT. Unilever, Tbk  

Periode 2002-2018 

Untuk lebih jelasnya, perkembangan piutang pada PT. Unilever, Tbk dari 

tahun 2002-2018 dapat dilihat pada gambar berikut: 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Unilever, Tbk (2019) 

 

Berdasarkan data gambar 4.1 dan tabel 4.1 terlihat bahwa piutang yang 

terjadi pada PT. Unilever, Tbk dari tahun 2002-2018 cenderung mengalami 

kenaikan dari tahun ke tahun. Selama 17 tahun periode dari tahun 2002 sampai 

dengan tahun 2018 diperoleh total piutang Rp. 36.054.860.000,-. Namun terjadi 

penurunan yang terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar -11% atau hasil dari 

Tahun Piutang 
Perkembangan 

Piutang 
Persentase Keterangan 

2002 299.139.000 - -  - 

2003 485.471.000 186.332.000 62% Naik 

2004 523.275.000 37.804.000 8% Naik 

2005 476.662.000 -46.613.000 -9% Turun 

2006 685.570.000 208.908.000 44% Naik 

2007 771.174.000 85.604.000 12% Naik 

2008 993.923.000 222.749.000 29% Naik 

2009 1.348.173.000 354.250.000 36% Naik 

2010 1.752.633.000 404.460.000 30% Naik 

2011 2.188.280.000 435.647.000 25% Naik 

2012 2.666.875.000 478.595.000 22% Naik 

2013 3.441.068.000 774.193.000 29% Naik 

2014 3.052.260.000 -388.808.000 -11% Turun 

2015 3.602.272.000 550.012.000 18% Naik 

2016 3.809.854.000 207.582.000 6% Naik 

2017 4.854.825.000 1.044.971.000 27% Naik 

2018 5.103.406.000 248.581.000 5% Naik 

Total 36.054.860.000 - - - 
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 1,388,225  

 1,136,579  

 784,455  

 705,369  

 1,014,379  

 437,224  

 722,347  
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Kas PT Unilever, Tbk Periode 2002-2018 

Kas

perbandingan dari tahun 2013 sebesar Rp. 3.441.068.000,- dengan tahun 2014 

sebesar Rp. 3.052.260.000,- yang hasilnya adalah sebesar -388.808.000. 

Sedangkan pertumbuhan piutang tertinggi terjadi pada tahun 2003 yaitu sebesar 

62% atau hasil perbandingan dari tahun 2002 sebesar Rp. 299.139.000,- dengan 

tahun 2003 sebesar 485.471.000,- yang hasilnya adalah sebesar 186.332.000,-. 

4.1.5 Analisis Arus Kas PT Unilever, Tbk 

Perkembangan kas PT. Unilever Tbk selama periode 2002-2018 adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 4.2 

Grafik Perkembangan Kas PT. Unilever, Tbk 

Periode 2002-2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Unilever, Tbk (2019)  



61 
 

 
 

Tabel 4.2 

Grafik Perkembangan Kas PT. Unilever, Tbk 

Periode 2002-2018 

Untuk lebih jelasnya, perkembangan kas pada PT. Unilever, Tbk dari tahun 

2002-2018 dapat dilihat pada gambar berikut: 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Unilever, Tbk (2019) 

 

Berdasarkan data gambar 4.2 dan tabel 4.2 terlihat bahwa kas yang terjadi 

pada PT. Unilever, Tbk dari tahun 2002-2018 cenderung mengalami 

fluktuatif dari tahun ke tahun. Selama 17 tahun periode dari tahun 2002 

sampai dengan tahun 2018 diperoleh total kas Rp. 10.809.266.000,-. Kas 

terendah terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar -63% atau hasil dari 

Tahun Kas Pertumbuhan Kas  Persentase Keterangan 

2002 1.388.225.000  - - 

2003 1.136.579.000 -251.646.000 -18% Turun 

2004 784.455.000 -352.124.000 -31% Turun 

2005 705.369.000 -79.086.000 -10% Turun 

2006 1.014.379.000 309.010.000 44% Naik 

2007 437.224.000 -577.155.000 -57% Turun 

2008 722.347.000 285.123.000 65% Naik 

2009 858.322.000 135.975.000 19% Naik 

2010 317.759.000 -540.563.000 -63% Turun 

2011 336.143.000 18.384.000 6% Naik 

2012 229.690.000 -106.453.000 -32% Turun 

2013 261.202.000 31.512.000 14% Naik 

2014 859.127.000 597.925.000 229% Naik 

2015 628.159.000 -230.968.000 -27% Turun 

2016 373.835.000 -254.324.000 -40% Turun 

2017 404.784.000 30.949.000 8% Naik 

2018 351.667.000 -53.117.000 -13% Turun 

Total 10.809.266.000 - - - 
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perbandingan dari tahun 2009 sebesar Rp. 858.322.000,- dengan tahun 2010 

sebesar Rp. 317.759.000,- yang hasilnya adalah sebesar -540.563.000,-. 

Sedangkan kas tertinggi terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 229% atau 

hasil perbandingan dari tahun 2013 sebesar Rp. 261.202.000,- dengan tahun 

2014 yaitu sebesar 859.127.000 yang hasilnya adalah sebesar Rp. 

597.925.000,-. 

 

4.1.6 Pengaruh Piutang Terhadap Efektivitas Arus Kas 

1. Uji Normalitas 

Data-data yang diperoleh melalui pengumpulan data selanjutnya 

diolah dan dianalisis dengan menggunakan rumus regresi linier 

sederhana, namun sebelumnya didahului dengan uji normalitas data 

untuk kedua variabel yang diteliti untuk dapat mengetahui tes yang akan 

digunakan dalam melakukan analisis data tersebut apakah berdistribusi 

normal atau tidak. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 17 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 264719970,746

24990 

Most Extreme Differences Absolute ,127 

Positive ,099 

Negative -,127 

Test Statistic ,127 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Output SPSS 23.0 data diolah penulis (2019) 

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan : 

3. Angka signifikansi (Asymp. Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi 

normal. 

4. Angka signifikansi (Asymp. Sig.) < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,2 yang berarti 

nilai signifikansi > 0,05. Maka dapat diketahui bahwa data terdistribusi 

normal. 

 

2. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen  apakah positif atau negatif dan 

untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 

independen mengalami kenaikan atau penurunan. 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 913612925,537 111829774,576  8,170 ,000 

Piutang -,131 ,042 -,623 -3,085 ,008 

a. Dependent Variable: Efektivitas Arus Kas 

Sumber : Output SPSS 23.0 data diolah penulis (2019) 
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Persamaan regresi liner secara umum adalah sebagai berikut : 

 

Y= a + bX 

 

Dari persamaan diatas dan tabel hasil analisa regresi, maka persamaan 

regresi linier taksirannya adalah sebagai berikut : 

 

Y = 913612925,537 + (-0,131) X 

 

Dari persamaan garis tersebut dapat disimpulkan bahwa : 

a = 913612925,537 artinya ketika piutang bernilai nol maka kas sebesar 

Rp. 913.612.925,537 

b = 0,131 artinya jika piutang bertambah sebesar Rp.1000,- maka kas 

turun sebesar Rp.131,-. 

 

3. Uji Hipotesis 

1. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar 

varians variabel terikat dipengaruhi oleh varians variabel bebas, atau 

dengan kata lain seberapa besar variabel bebas mempengaruhi variabel 

terikat. 
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Dari tabel di atas dapat dilihat nilai R Square sebesar 0,388 atau 38% 

yang berarti bahwa 38% kas dapat dijelaskan oleh piutang. Sedangkan 

62% sisanya dapat dijelaskan oleh variable-variable lain yang tidak 

diteliti pada penelitian ini. 

2. Uji T 

Uji signifikansi secara parsial digunakan untuk melihat pengaruh 

tiap-tiap variabel independen secara sendiri-sendiri terhadap variabel 

dependennya. Dalam regresi linear sederhana, hal ini perlu dilakukan 

karena tiap-tiap variabel independen memberi pengaruh yang berbeda 

beda dalam model. 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 913612925,537 111829774,576  8,170 ,000 

Piutang -,131 ,042 -,623 -3,085 ,008 

a. Dependent Variable: Efektivitas Arus Kas 

Sumber : Output SPSS 23.0 data diolah penulis (2019) 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 
,623

a
 ,388 ,347 

273401610,162

33 

a. Predictors: (Constant), Piutang 

b. Dependent Variable: Efektivitas Arus Kas 

Sumber : Output SPSS 23.0 data diolah penulis (2019) 
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa setelah pengujian menggunakan data 

pengolah statistik (SPSS) t hitung sama dengan -3,085 dan jika dibandingkan t 

hitung dengan t tabel yaitu nilai t hitung -3,085 dengan t tabel 2,131 dan t hitung 

lebih besar dari t tabel atau melihat perbandingan hasil tingkat signifikansi 0,008 

dan lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak artinya terdapat pengaruh antara variabel X yaitu piutang dengan variabel 

Y yaitu efektivitas arus kas. Maka piutang terhadap efektivitas arus kas yang 

memiliki pengaruh negatif signifikan. 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh piutang (X) dan 

efektivitas arus kas (Y) pada PT Unilever Tbk periode 2002-2018. Berdasarkan 

hasil uji T maka dapat disimpulkan bahwa 

t hitung sama dengan -3,085 dan jika dibandingkan t hitung dengan t tabel yaitu 

nilai t hitung -3,085 dengan t tabel 2,131 dan t hitung lebih besar dari t tabel atau 

melihat perbandingan hasil tingkat signifikansi 0,008 dan lebih kecil dari 0,05 

yang berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak artinya terdapat pengaruh antara 

piutang dengan efektivitas arus kas. Maka piutang terhadap efektivitas arus kas 

yang memiliki pengaruh negatif signifikan. 

Hal ini didukung oleh Penelitian Hayuningtyas Pramesti Dewi (2015) yang 

menyatakan bahwa “Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perputaran Piutang 

Usaha secara parsial berpengaruh terhadap Arus Kas Operasional ” 
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Piutang dapat berpengaruh terhadap efektifitas arus kas karena piutang 

adalah salah satu sumber penerimaan kas dimana apabila piutang mengalami 

kenaikan maka kas akan mengalami penurunan, begitupun sebaliknya apabila 

piutang mengalami penurunan maka kas akan mengalami kenaikan.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Unilever, Tbk maka 

penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Piutang yang terjadi pada PT. Unilever, Tbk dari tahun 2002-2018 

cenderung mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Selama 17 tahun periode dari 

tahun 2002 sampai dengan tahun 2018 diperoleh total piutang Rp. 

36.054.860.000,-. Namun terjadi penurunan yang terjadi pada tahun 2014 yaitu 

sebesar -11% atau hasil dari perbandingan dari tahun 2013 sebesar Rp. 

3.441.068.000,- dengan tahun 2014 sebesar Rp. 3.052.260.000,- yang hasilnya 

adalah sebesar -388.808.000. Sedangkan pertumbuhan piutang tertinggi terjadi 

pada tahun 2003 yaitu sebesar 62% atau hasil perbandingan dari tahun 2002 

sebesar Rp. 299.139.000,- dengan tahun 2003 sebesar 485.471.000,- yang 

hasilnya adalah sebesar 186.332.000,-. 

b. Arus Kas yang terjadi pada PT. Unilever, Tbk dari tahun 2002-2018 

cenderung mengalami fluktuatif dari tahun ke tahun. Selama 17 tahun periode dari 

tahun 2002 sampai dengan tahun 2018 diperoleh total kas Rp. 10.809.266.000,-. 

Kas terendah terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar -63% atau hasil dari 

perbandingan dari tahun 2009 sebesar Rp. 858.322.000,- dengan tahun 2010 

sebesar Rp. 317.759.000,- yang hasilnya adalah sebesar -540.563.000,-. 

Sedangkan kas tertinggi terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 229% atau hasil 

68 



69 
 

 
 

perbandingan dari tahun 2013 sebesar Rp. 261.202.000,- dengan tahun 2014 yaitu 

sebesar 859.127.000 yang hasilnya adalah sebesar Rp. 597.925.000,-. 

c. Terdapat pengaruh piutang terhadap efektivitas arus kas pada PT Unilever, 

Tbk periode 2002-2018 dengan  nilai R Square sebesar 0,388 atau 38% yang 

berarti bahwa 38% kas dapat dijelaskan oleh piutang. Sedangkan 62% sisanya 

dapat dijelaskan oleh variable-variable lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dan simpulan penelitian ini, untuk meningkatkan 

efektivitas arus kas pada PT.Unilever, Tbk maka salah satu faktor yang harus 

diperhatikan oleh PT. Unilever adalah pengelolaan piutangnya, PT. Unilever 

harus selektif lagi dalam memberikan kredit kepada konsumennya sehingga resiko 

tidak tertagihnya piutang dapat diminimalisir, sebaiknya perusahaan lebih efektif 

dalam mengelola dan mengendalikan piutang dengan cara merubah kebijaksanaan 

penjualan dengan mengurangi penjualan kreditnya dan memberikan potongan 

pembayaran bagi pelanggan yang melunasi kewajibannya tepat waktu dan tidak 

pernah menunggak.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. 10 Laporan Posisi Keuangan Periode 2002-2003 
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Lampiran 1. 11 Laporan Posisi Keuangan Periode 2003-2004 
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Lampiran 1. 12 Laporan Posisi Keuangan Periode 2004-2005 
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Lampiran 1. 13 Laporan Posisi Keuangan Periode 2005-2006 
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Lampiran 1. 14 Laporan Posisi Keuangan Periode 2006-2007 
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Lampiran 1. 15 Laporan Posisi Keuangan Periode 2007-2008 
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Lampiran 1. 16 Laporan Posisi Keuangan Periode 2008-2009 
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Lampiran 1. 17 Laporan Posisi Keuangan Periode 2009-2010 
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 Lampiran 1. 18 Laporan Posisi Keuangan Periode 2010-2011 
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Lampiran 1. 19 Laporan Posisi Keuangan Periode 2011-2012 
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Lampiran 1. 20 Laporan Posisi Keuangan Periode 2012-2013 
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 Lampiran 1. 21 Laporan Posisi Keuangan Periode 2013-2014 
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Lampiran 1. 22 Laporan Posisi Keuangan 2014-2015 
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Lampiran 1. 23 Laporan Posisi Keuangan Periode 2015-2016 
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Lampiran 1. 24 Laporan Posisi Keuangan Periode 2016-2017 
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Lampiran 1. 25 Laporan Posisi Keuangan Periode 2017-2018 
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Lampiran 1. 26 Laporan Arus Kas Periode 2002-2003 
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Lampiran 1. 27 Laporan Arus Kas periode 2003-2004 
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Lampiran 1. 19 Laporan Arus Kas periode 2004-2005 

  



 
 

90 
 

Lampiran 1. 20 Laporan Arus Kas periode 2005-2006 
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Lampiran 1. 21 Laporan Arus Kas periode 2006-2007 
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Lampiran 1. 22 Laporan Arus Kas periode 2007-2008 
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Lampiran 1. 23 Laporan Arus Kas periode 2008-2009 
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Lampiran 1. 24 Laporan Arus Kas periode 2009-2010 
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Lampiran 1. 25 Laporan Arus Kas periode 2010-2011 

  



 
 

96 
 

Lampiran 1. 26 Laporan Arus Kas periode 2011-2012 
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Lampiran 1. 27 Laporan Arus Kas periode 2012-2013 
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Lampiran 1. 28 Laporan Arus Kas periode 2013-2014 
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Lampiran 1. 29 Laporan Arus Kas periode 2014-2015 
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Lampiran 1. 30 Laporan Arus Kas periode 2015-2016 
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Lampiran 1. 31 Laporan Arus Kas periode 2016-2017 
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Lampiran 1. 32 Laporan Arus Kas periode 2017-2018 
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Lampiran 2. 1 Output Hasil Penelitian yang di Uji Oleh program SPSS (Statistical 

Package for Social Science) for windows version 23.0 . 

 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 17 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 264719970,746

24990 

Most Extreme Differences Absolute ,127 

Positive ,099 

Negative -,127 

Test Statistic ,127 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

2. Analisis Regresi Linear Sederhana 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 913612925,537 111829774,576  8,170 ,000 

Piutang -,131 ,042 -,623 -3,085 ,008 

a. Dependent Variable: Efektivitas Arus Kas 
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3. Uji Koefisien Determinasi 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Piutang
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: Efektivitas Arus Kas 

b. All requested variables entered. 

 

4. Uji T 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 913612925,537 111829774,576  8,170 ,000 

Piutang -,131 ,042 -,623 -3,085 ,008 

a. Dependent Variable: Efektivitas Arus Kas 
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Lampiran 2. 2 Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis 

 

 

Hasil Uji T 

 

 

 

        

 

   -3,085     -2,131           2,131     3,085      
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Lampiran 2. 3 Titik Persentase Distribusi t (df = 1-40) 
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Lampiran 3. 1 Daftar Riwayat Hidup Penulis 
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Lampiran 4. 1 Kartu Kontrol Bimbingan Skripsi 
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